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Perbedaan Religiusitas dan Sikap terhadap Budaya Akademik Islami (BUDAI) 
antara Mahasiswa UN[SSUL,A Yang Sudah kut dan Belum Ikut 

Pela tihan Budaya Akademik lslami (BUDA 

Oleh: 
Ayi Antokoratri 

ABSTRAK 

L.atar belakang penelitian didasarkan pada munculnya fenomena mengantri di 
depan pintu gerbang utama kampus dan adanya mahasiswa yang tetap berada di 
kantin saat adzan dzuhur dan ashar berkumandang. Fenomena tersebut bertentangan 
dengan aturan-aturan dalam penerapan BUDAI (Budaya Akademik lslami) di 
kampus, dan dalam sosialisasi program BUDAI dilaksanakan pelatihan BUDAI bagi 
mahasiswa, namun fenomena yang terjadi menunjukan bahwa sebagian mahasiswa 
yang melakukan pelanggaran terhadap penerapan BUDAI di kampus adalah 
mahasiswa yang telah mengikuti pelatihan BUDAI 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui secara empirik perbedaan 
religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang ikut dan tidak ikeut 
pelatihan BUDAI. Hipotesis yang diajukan adalah Ada perbedaan religiusitas antara 
mahasiswa UNISSULA yang ikut dan tidak ikut pelatihan BUDAI dan ada 
perbedaan sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa UNISSULA yang ikut dan 
tidak ikut pelatihan BUDAI 

Perbedaan religiusitas antara mahasiswa UNISSULA yang ikut dan tidak ikut 
pelatihan BUDAI di uji dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji t diperoleh 
rerata untuk religiusitas mahasiswa yang ikut pelatihan BUDAI sebesar 75,78, 
mahasiswa yang tidak ikut pelatihan BUDAI sebesar 76,48 dengan nilait = -0,390 
dan p = 0,697 (p> 0,01). Perbedaan sikap terhadap BUDA! antara mahasiswa 
UNISSULA yang ikut dan tidak ikut pelatihan BUDAI di uji dengan menggunakan 
uji t. Berdasarkan hasil uji t diperoleh rerata sikap terhadap BUDAI untuk 
mahasiswa yang ikut pelatihan BUDA sebesar 119,36 sedangkan pada mahasiswa 
Yang tidak ikut pelatihan BUDAI sebesar 117,30 dengan nilai t = 0,560 dan 
signifikan 0,577 (p > 0,01 ). Hasil tersebut menggambarkan suatu keimpulan bahwa 
tidak ada perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDA! antara mahasiswa yang 
sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI. Hal 
ini berarti hipotesis yang diajukan ditolak 

Kata kunci: Religiusitas, Sikap, BUDAI 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Masyarakat Indonesia dihadapkan pada derasnya arus globalisasi yang 

terus mengalir melalui kecanggihan teknologi informasi dewasa ini. Filter yang 

tegas dari pemerintah sangat dibutuhkan untuk membentengi kondisi bangsa, 

tetapi selain itu masyarakatpun harus turut erta dalam hal ini, karena 

bagaimanapun juga masyarakatlah yang menjadi sasaran dari arus globalisasi 

tersebut. Hal ini tidaklah menguntungkan bagi masyarakat Indonesia pada 

umumnya dan umat islam pada khususnya, karena seiring dengan derasnya ars 

globalisasi, budaya barat juga turut serta dalam kondisi tersebut. dimana sebagian 

besar dari budaya barat, tidak sesuai dengan budaya ketimuran masyarakat 

Indonesia dan dapat merusak akidah umat islam. 

Generasi bangsa diharapkan mampu menciptakan filter di masyarakat 

dalam menerima masuknya budaya barat, agar masyarakat tidak mudah terseret 

pada hal-hal negatif yang ditimbulkan oleh adanya budaya barat tersebut 

Pembentukan Sumber Daya Manusia yang berkualitas pada generasi bangsa dapat 

menjadi salah satu solusi untuk terciptanya filter dalam masyarakat. Instansi 

pendidik.an, khususnya instansi perguruan tinggi dituntut untuk mampu mencetak 

generasi-generasi bangsa yang dapat menjadi Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas agar tidak dapat dengan mudah terseret arus globalisasi yang 

merugikan bangsa. Universitas Islam Sultan Agung (Yang slanjutnya akan 
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disingkat dengan UNISSULA) merupakan sebuah instansi perguruan tinggi yang 

berlandaskan Islam mulai menyadari tugas dan perannya sebagai pencetak 

Sumber Daya Manusia yang bekualitas (Amin, 2006, heal.I) 

Rektor Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) periode (2004. 

2009), yaitu DR. dr. Rofiq Anwar, Sp.PA menetapkan visi dan misi UNISSULA 

yang terangkum dalam semboyan UNISSULA "Bismillah membangun Generasi 

hair Ummah" Terkait dengan pembentukan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas, UNISSULA sangat menaruh perhatian pada visi dan misi dalam 

bidang pendidikan. Visi dan misi UNISSULA di bidang pendidikan dijabarkan 

dalam berbagai program dan kebijakan. Budaya Akademik lslami (yang 

selanjutnya akan disingkat dengan BUDAI) merupakan program utama dalam 

mewujudkan visi dan misi UNISSULA dalam bidang pendidikan. BUDAI berisi 

banyak ragam kegiatan operasional yang secara bertahap akan diterapkan di 

ingkungan kampus (Anwar, 2006, hal.6) 

Penerapan pelaksanaan BUDAI di kampus diawali dengan kegiatan 

sosialisasi yaitu dengan cara memasang spanduk yang berisikan tentang materi 

materi BUDAI di pintu gerbang utama dan tempat-tempat strategis di 

UNISSULA, mengadakan pelatihan BUDAI untuk para mahasiswa, dosen, dan 

karyawan UN[SSULA, di mana pelatihan tersebut diadakan secara terpisah 

(Supadi, 2005, heal.15) 

Tujuan UNISSULA mengadakan pelatihan BUDAI bagi para mahasiswa, 

dosen, dan karyawan adalah untuk pengenalan dan pembudayaan BUDAI di 

kampus dan selanjutnya diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang positif 
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dalam masyarakat. Mahasiswa adalah sasaran terbesar dari pelaksanaan BUDA] 

di lingkungan kampus karena mahasiswa merupakan jumlah terbesar dari seluruh 

a0ggo#a bagian kampus sehingga secara tidak langsung mahasiswa dapat 

dijadikan tolak ukur dari keberhasilan pelaksanaan Pelatihan BUDAI (Billah, 

2006, ha.3) 

Hasil wawancara penulis dengan Wakil Rektor IV, yaitu: dr. H. Muktasinm 

Billah yang dilakukan pada tanggal 07-08-2007 menunjukan bahwa sampai 

dengan tahun 2006 (selama periode 2004-2009), UNISSULA telah memberi 

pelatihan BUDAI kepada mahasiswa kurang lebih sebanyak 60 persen dari 

keseluruhan jumlah mahasiswa UNISSULA. 

Data jumlah mahasiswa yang diperoleh dari bagian Pusat Komunikasi 

(PUSKOM) UNISSULA menunjukan bahwa mahasiswa UNISSULA pada tahun 

akademik 2007-2008 secara keseluruhan berjumlah 8405 (delapan ribu empat 

ratus lima). Berdasarkan data dari bagian Kemahasiswaan UNISSULA, jumlah 

mahasiswa UNISSULA yang sudah mengikuti pelatihan BUDAl sebesar lima 

ribu tujuh puluh empat puluh empat (5744). Berdasarkan dua data di atas, maka 

bisa ditarik kesimpulan, bahwa jumlah mahasiswa yang sudah ikut BUDAL 

scbanyak 68 persen dari jumlah mahasiswa UNISSULA secara keseluruhan. 

Tujuan pelatihan BUDA! untuk para mahasiswa, diungkapkan oleh Amin 

(2005, hal.3) adalah:: 

I. Mahasiswa mengetahui, memahami, dan menghayati nilai-nilai dasar islam 

2. Meyakini kebenaran-kebenaran dasar islam 
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3, Mengaplikasikan nilai-nilai dasar islam dalam penerapan ilmunya dalam 

kehidupan kampus khususnya dan dalam masyarakat pada umumnya 

Berdasarkan tujuan pelatihan BUDA! untuk para mahasiswa, para 

mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kehidupan religiusitasnya, sehingga 

dapat menerapkan kehidupan keberagamaannya dalam lingkungan masyarakat 

pada umumnya dan lingkungan akademik di kampus pada khususnya. Nashori 

dan Mucharam (2002, hal.68) mengatakan ulama-ulama islam berpendapat bahwa 

dalam diri manusia terdapat fitrah, dimana di dalam fitrah terkandung 

pengetahuan tentang Allah, rasa cinta kepada Allah, dan komitmen untuk 

melak sanakan perintah Allah. Potensi semacam ini hanya akan berkembang 

optimal bila terdapat seperangkat keyakinan dan aturan yang searah dengannya. 

Secara ideal, paparan tersebut mengindikasikan bahwa apabila pelatihan BUDAL 

berhasil maka religiusitas mahasiswa akan meningkat. 

Sikap yang positif terhadap BUDAI dari para mahasiswa juga diharapkan 

dapat terbentuk setelah mengikuti pelatihan BUDAI, karena dengan adanya sikap 

Yang positif maka para mahasiswa akan mendukung proses pelaksanaan BUDAI 

di kampus, seperti yang diungkapkan Berkowitz (Awar, 1995, hal.5) bahwa 

sikap adalah perasaan mendukung (favorable) atau perasaan tidak mendukung 

(unfavorable) pada suatu obyek. Sikap yang positif akan termanifestasi dalam 

kepatuhan mahasiswa terhadap peraturan BUDAI, begitu juga sebaliknya sikap 

yang negatif akan menjadi sebuah keadaan yang resistensi terhadap peraturan 

BUDAI, seperti tetap berada di kantin dan antri menunggu dibukanya pintu 

gerbang utama saat adzan dzuhur dan ashar berkumandang 
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Upaya sosialisasi melalui pelatihan BUDAI dilakukan, menimbulkan satu 

pertanyaan apak.ah tujuan pelatihan BUDAI di kalangan mahasiswa telah tercapai 

dan BUDAI diterapkan di lingkungan kampus? Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan penulis terhadap bcberapa mahasiswa yang telah mengikuti dan tidak 

mengikuti pelatihan BUDAI, menunjukan bahwa pelaksanaan BUDAI belum 

berjalan selaras dengan tujuan dari pelatihan BUDAI 

Bukti dari belum berjalannya BUDAL, dapat dilihat dari hasil observasi 

terhadap penerapan pelaksanaan BUDA] gelama dalam kurun waktu dua bulan 

(Agustus-September 2007). Penulis melihat bahwa proses mengantri untuk pulang 

masih dilakukan para mahasiswa di depan pintu gerbang utama kampus yang 

ditutup menjelang sholat dzuhur atau sholat ashar, lalu sebagian mahasiswa juga 

tetap berada dikantin walaupun kantin telah ditutup menjelang sholat dzuhur, 

selain itu beberapa mahasiswa masih terlihat duduk-duduk santai di bawah pohon 

saat adzan berkumandang. Para mahasisiwi yang menggunakan baju lengan 

panjang dan celana panjang jeans ketat juga masih terlihat di lingkungan kampus. 

Penulis juga melakukan wawancara tentang BUDAI yang dapat digunak.an 

sebagai data pendukung. Wawancara dilakukan pada tanggal 30.08.-2007 terhadap 

mahasiswa, baik mahasiswa yang perah dan belum perah mengikuti pelatihan 

BUDAI. Salah satu mahasiswa Fakultas Ekonomi yang mengaku sudah mengikuti 

pelatihan BUDA] namun tetap di kantin saat adzan dzuhur berk umandang, 

mengatakan 

UDAl itu dah bagus, cuma aku kurang setup u ama cara penerapanya 
yang terlalu dipaksain, jadi kesannya kale" 
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Pendapat di atas juga didukung oleh pendapat dari seorang mahasiswa Fakultas 

Kedokteran, yang belum mengikuti pelatihan BUDAI, mahasiswa tersebut ikut 

antri menunggu dibukanya pintu gerbang utama ketika Adzan dzuhur 

berkumandang pada tanggal 03-09-2007, subyek mengatakan: 

BUD4p? Hmm gimana va? Akuu kran setuiu sama BU~at. are 
terlalu mengekang kita. Contohnya aja waktu jam sholat gini, kenapa kit 

ga boleh sholat di rumah? Padahal kalo kuliah dah selesai kan mending an 
sholat di rumah, karena siapa tau baju yang kita pake kena najis. Terus 
penjaga pintu gerbang jga harus fleksibel dong... kalo ada dokter yang 
ada tugas operasi saat tu juga, apa pint gerbang tetep ga boleh dibuka? 
Trus pasienya gimana? Ya. gitu deh tt" 

Dua data hasil wawancara dan observasi merupakan contoh gambaran dari 

para mahasiswa tentang berjalanya proses penerapan BUDAI di kampus. 

Penerapan BUDAI di kampus oleh segenap civitas akademika adalah tujuan dari 

pelatihan BUDAI. Pelatihan BUDAI dapat dikatakan berhasil secara teori jika 

mayoritas mahasiswa mematuhi peraturan dalam rangka penerapan BUDAI di 

kampus. Fakta di lapangan menunjukan hal yang berbeda, penerapan BUDAl 

terlihat mendapat hambatan, dimana hambatan ini terkait dengan aturan-aturan 

yang dirasak.an kaku. Aturan-aturan yang dimaksud antara lain; peraturan 

ditutupnya kantin dan pintu gerbang utama saat adzan dzuhur dan ashar 

berkumandang 

Perilaku yang ditampakkan oleh para mahasiswa yaitu seperti mengantri 

di depan pintu gerbang utama kampus yang ditutup menjelang sholat dzuhur atau 

sholat ashar, dan tetap berada di kantin saat adzan dikumandangkan merupakan 

gambaran dari sikap negatif mahasiswa terhadap BUDAI. Perilaku penyimpangan 

terhadap aturan BUDAI tidak saja dapat menjadi cerminan dari sikap mahasiswa 



terhadap BUDAI tetapi juga dapat menjadi cerminan kehidupan keberagamaan 

atau religiusitas para mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Ancok (1994, 

hal.76) yang berpendapat religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai kehidupan 

manusia, baik itu men yangkut perilaku ritual (beribadah) atau aktivitas lain dalam 

kehidupannya yang diwarnai dengan nuansa agama, baik yang nampak dan dapat 

dilihat oleh mata atau yang tidak tampak (terjadi di dalam hati manusia). Seberapa 

jauh keyakinan, seberapa kokoh keyak inan, seberapa pelaksanaan ibadah dan 

akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama islam merupakan wujud dari 

religiusitas bagi seorang muslim, dan sebagai sebuah agama, Islam sangat 

mementingkan tindakan (Nashori dan Mucharam, 2002, hal,71.72) 

Gambaran tentang kehidupan religiusitas dan sikap mahasiswa terhadap 

BUDAI, dapat menjadi acuan tentang keberhasilan sosialisasi program BUDA 

dimana dalam hal ini adalah pelatihan BUDAL. Religiusitas dan sikap mahasiswa 

terhadap BUDAI erat kaitanya dengan penerapan BUDAI di lingkungan kampus 

karena hal itu adalah tujuan dari pelatihan BUDAL 

Fenomena pelanggaran terhadap peraturan BUDAI seharusnya tidak 

terjadi, mengingat pelatihan BUDAI yang telah diikuti oleh 60 persen dari jumlah 

keseluruhan mahasiswa. Fakta di lapangan menunjukan hal yang tidak diharapkan 

di mana keadaan yang terjadi tidak sesuai dengan tujuan pelatihan BUDAI 

Tujuan pelatihan BUDAI tampak tidak sejalan dengan kehidupan religiusitas 

mahasiswa yang tampak di lapangan, selain itu aktualisasi dari mahasiswa dalam 

mensikapi aturan-aturan BUDAI merupakan wujud dari sikap yang negatif. 



Fenomena inilah yang melatarbelakangi pentingnya diadakan sebuah 

evaluasi program di mana program yang dimaksud adalah program pelatihan 

BUDA], Evaluasi program dapat memberi gambaran tentang kelanjutan dari 

program pelatihan BUDAI, yaitu apakah harus diadakan perbaikan, atau tetap 

diteruskan tanpa ada perubahan aturan di dalamnya atau bahkan program 

pelatihan BUDAI harus dihentikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tayibnapis 

(2000, hal.9) yaitu hasil dari evaluasi suatu program dapat digunakan untuk 

membuat keputusan tentang program tersebut, misalnya bagaimana memperbaiki 

program, apak.ah suatu program akan diperluas atau ak.an dihentikan 

Penelitian ini berawal dari sebuah bentuk evaluasi program, di mana 

penulis ingin mengetahui keberhasilan program pelatihan BUDAI dalam 

mencapai tujuanya, dalarm hal ini adalah meningkatkan religiusitas dan 

membentuk sikap positif mahasiswa terhadap BUDAI. Penelitian ini berjudul 

Perbedaan Religiusitas dan Sikap terhadap BUDAI antara Mahasiswa Yang 

sudah ikut dan Belum ikut Pelatihan BUDAT 

B. Perumusan Masalah 

Berdasark.an uraian di atas, penulis bermaksud mengungkap sebuah 

permasalahan yaitu: adakah perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDAl 

antara mahasiswa yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan BUDA[? 
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C. Tajuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang sudah 

ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI 

D. Maafaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

mempunyai kepentingan antara lain. 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang psikologi sosial. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi sebagai data tambahan untuk membuat evaluasi 

kebijakan bagi para konseptor BUDAL 



BAB I 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas adalah mengesakan Allah SWT sebagai Yang Esa, pencipta yang 

mutlak dan trasenden, penguasa segala yang ada. Religiusitas juga disebut sebagai 

kewajiban untuk menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya (Sumantri, 1996, haL.89). 

Nashori (2002, hal.7I) mengatakan bahwa religiusitas adalah seberapa jauh 

pengetahuan, scberapa kokoh keyakinan, dan seberapa dalam penghayatan atas agama 

yang dianutnya yang terwujud dalam pelaksanaan ibadahal. Religiusitas bagi orang 

yang beragama islam dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyak inan, 

pelaksanaan, dan penghayatan afas agama islam. 

Najati (1985, hal.39) menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya mempunyai 

suatu dorongan psikis yang salah satunya adalah dorongan beragama, oleh karenanya 

manusia mempunyai naluri untuk meyakini dan melakukan penyembahan terhadap 

suatu kekuatan diluar diri manusia. Naluri inilah yang mendorong manusia untuk 

mengadakan kegiatan-kegiatan religius. 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas keberagamaan tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

ritual (beribadah) tetapi juga terjadi ketika melakukan aktivitas lain yang didorong 

oleh kekuatan spiritual (Ancok, 1994, hal.76) 

lO 
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Berdasarkan teori-teori diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

religiusitas adalah suatu keadaan tentang keimanan manusia terhadap ajaran 

agama yang dianutnya yang diwujudkan dalam bentuk totalitas sikap dan 

perilaku yang terdapat pada aturan-aturan agama yang yang dianutnya 

2. Dimensi-Dimensi Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark (Sumantri, I996, hal.87) ada terdapat lima 

macam dimensi dalam agama, antara lain 

a. Diensi keyak inan. 

Dimensi keyakinan ini berisi tentang suatu keadaan di mana orang yang 

beragama berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 

mengakui kebenaran doktrin-doktrin terse but. 

b. Dimensi praktik agama. 

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 

dianutnya. Praktik agama pada dimensi ini seperti ritual dan ketaatan. 

c. Dimensi pengalaman. 

Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 

mengandung pengharapan-pengharapan tertentu meski tidak tepat jika 

dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu 

akan mencapai pengetahuan subyektif dan langsung mengenai kenyataan 

terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan spiritual. 



d. Dimensi pengetahuan agama. 

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang beragama 

seyogyanya minimal memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyak.inan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi, 

e. Dimensi pengalaman dan konsekuensi. 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyak inan 

keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan sescorang dari hari ke 

hari. Konsekuensi keagamaan merupakan bagian dari komitmen 

keagamaan atau semata-mata berasal dari agama 

Menurut Glock dan Stark (Ancok, 1994, hal.80) bahwa untuk 

memahami [slam dan umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang 

mampu memahami adanya dimensi beragama dalam Islam. Rurusan dimensi 

beragama yang mempunyai kesesuaian yang sama dengan Islam, antara lain ; 

a. Dimensi Keyakinan atau akidah Islam 

Dimensi Iman ini menunjukan pada seberapa tingkat keyakinan seorang 

muslim terhadap kebenaran ajaran agama. Dimensi keimanan ini terwujud 

dalam keyak inan muslim terhadap Allah $WT, para malaikat, Nabi atau 

Rasul, kitab-kitab Allah SWT, adanya surga dan neraka, serta qadha dan 

qadar 

b. Dimensi Praktek Agama atau ibadah 

Pada dimensi ini menunjukan pada seberapa tingkat kepatuhan muslim 

dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual dalam agama. Dimensi Islam 

ini terujud dalam pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, membaca AI 



Quran, doa, dzikit, kurban, i'tikaf di masjid pada bulan puasa, dan 

sebagainya 

c. Dimensi Penghayatan atau Ikhsan 

Dimensi amal ini menunjukkan seberapa jauh tingkat penghayatan seorang 

muslim dalam merasakan dan mengalami pengalaman-pengalaman 

religius. Dimensi ini terwujud dengan perasaan dekat kepada Allah SWT. 

d. Dimensi Konsekuensi atau amal 

Dimensi amal ini menunjuk pada seberapa tingkat berperilaku yang 

dimotivasi oleh ajaran-ajaran agama, dan bagaimana individu berealisasi 

dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dimensi ini meliputi 

perilaku suka menolong, bekerja sama, menjaga amanat, dan sebagainya. 

e. Dimensi Pengetahuan atau mu 

Dimensi ini menunjukkan pada seberapa tingkat pengetahuan dan 

pemahaman muslim terhadap ajaran agama, terutama mengenai ajaran 

ajaran pokok dari agamanya, sebagaimana termuat dalam kitab sucinya. 

Berdasark.an uraian diatas, maka penulis menggunakan dimensi 

religiusitas dalam Islam menurut Ancok (1994, hal.80) yang terbagi menjadi 

lima, yaitu; dimensi keyak inan atau akidah Islam, dimensi praktek agama atau 

ibadah, dimensi penghayatan atau ikhsan, dimensi pengetahuan atau ilmu, 

dimensi konsekuensi atau amal. 



B. Sikap Terhadap BUDA 

• Sikap 

a. Pengertian Sikap 

Sikap mempunyai pengertian yang sangat kompleks, sehingga banyak 

ahli yang mengemukakan pengertian sikap dengan ungkapan dan pandangan 

yang berbeda. Walgito (2001, hal. I09) mengartikan sikap sebagai keyakinan 

yang ada dalam diri seseorang yang disertai perasaan tertentu dan menjadi 

dasar bagi orang tersebut untuk merespon suatu objek atau situasi yang relatif 

ayeg 

Thurstone, dkk (Azwar, 1995, ha.4-5) menjelaskan bahwa sikap adalah 

bentuk dari evaluasi dan reaksi perasaan seseorang. Bagaimana sikap seseorang 

terhadap suatu objek, apakah perasaan mendukung (favorabely atau perasaan 

tidak mendukung (unfavorabely pada obyek tersebut, atau sikap adalah derajat 

afek positif maupun afek negatif terhadap suatu obyek psikologis. 

Baron dan Byre (Walgito, 2001, hal.110) menjelaskan bahwa sikap 

sebagai perasaan, keyakinan, dan tingkah laku yang cenderung akan 

dimunculkan individu terhadap orang-orang tertentu disekitamnya, terhadap 

gagasan-gagasan atau pendapat-pendapat, dan obyek-obyek tertentu. 

Rokeach (Walgito, 2001, hal. 110) mengatakan bahwa sikap 

merupakan predisposing untuk merespon dan berperilaku, ini berarti bahwa 

sikap berkaitan dengan perilaku dan sikap dapat menjadi predisposisi untuk 

berbuat dan berperilaku. Gerungan (2004, hal.16) menterjemahkan sikap 
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sebagai pandangan terhadap suatu obyek yang disertai kecenderungan untuk 

bertindak sesuai dengan pandangannya tersebut 

Berdasarkan uraian dari beberapa teori di atas, didapatkan beberapa 

persamaan pendapat, sehingga dapat disimpulan bahwa sikap merupak.an 

keyakinan dan perasaan seseorang yang menjadi dasar dalam merespon suatu 

obyek, di mana respon tersebut berupa perasaan mendukung (favorable) atau 

perasaan tidak mendukung (unfavorable) pada obyek tersebut. 

b. Ciri-ciri Sileap 

Walgito (2001, hal. IH4) mengakatakan bahwa ciri-ciri sikap ada lima, 

antara lain 

• Sikap tidak dibswa sejak lahir 

Sikap dapat terbentuk selama masa perkembangan individu yang 

bersangkutan, ini menunjukan bahwa sikap itu dapat terbentuk atau 

dibentuk sehingga sikap dapat berubah sewaktuwaktu dan selain itu sikap 

Juga dapat dipelajari 

2. Sikap selalu berhubungan dengan objek sikap 

Sikap selalu dibentuk atau terbentuk oleh objek-objek tertentu, hubungan 

positif atau negatif antara individu dengan objek tertentu akan 

mempengaruhi sikap individu terhadap objek tersebut. 

3. Sikap mengandung motivasi dan perasaan 

Sikap terhadap suatu objek akan selalu diikuti oleh perasaan tertentu yang 

dapat bersifat positif (yang menyenangkan) atau bersifat negatif (tidak 

menyenangkan) terhadap objek tersebut. Motivasi juga dapat menjadi daya 



dorong individu untuk berperilaku sesuai dengan perasaan yang mengikuti 

sikap tersebut 

4. Sikap selalu berkaitan dengan suatu objek 

Sikap selalu terbentuk atau dipelajari dalam hubunganya dengan suatu 

objek-objek tertentu, yaitu melalui proses persepsi terhadap objek tersebut. 

5. Objek suatu sikap dapat tunggal atau jamak 

Bila seseorang mempunyai sikap negatif tehadap sesuatu maka orang 

tersebut juga akan mempunyai kecenderungan negatif pada kelompok di 

mana orang tersebut bergabung di dalamnya, disini dapat terlihat adanya 

kecenderungan untuk menggeneralisasikan objek sikap 

Berdasark.an uraian di atas maka dapat diketahui bahwa ciri-ciri sikap 

menurut Walgito ada lima, yaitu: Sikap tidak dibawa sejak lahir, sikap selalu 

berhubungan dengan objek sikap, sikap mengandung motivasi dan perasaan 

Sikap selalu berkaitan dengan suatu objek, objek suatu sikap dapat tunggal 

atau jama.k 

e. Komponen-komponen Sikap 

Azwar (1995, hal.24-27) mengemukakan ada tiga komponen didalam 

sikap, yaitu: 

• Aspek kognitif 

Aspek kognitif berisi tentang kepercayaan seseorang mengenai apa 

yang berlaku atau apa yang benar bagi obyek sikap. Kepercayaan yang telah 

terbentuk akan menjadi dasar pengetahuan mengenai apa yang dapat 

diharapkan dari obyek tersebut. Seseorang dapat percaya karena kepercayaan 



itu berasal dari sesuatu yang dilihat dan telah diketahui, kemudian berdasark.an 

apa yang dilihat maka terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau 

karakter umum suatu obyek. Misalnya seorang mahasiswa UN[SSULA 

percaya bahwa BUDAI dapat membawa perubahan yang positif dalam 

lingkungan kampus 

2. Aspek afektif 

Aspek afekqtif berisi tentang masalah emosional subjektif seseorang 

terhadap suatu obyek sikap, dimana secara umum kandungan aspek ini sama 

dengan perasaan positif maupun negatif terhadap suatu obyek yang dimak sud. 

Misalnya adanya perasaan positif (mendukung) atau negatif (menolak) 

terhadap BUDAI pada mahasiswa UNISSULA 

3. Aspek konatif 

Aspek konatif dalam struktur sikap menunjukan bagaimana perilaku 

atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan 

dengan obyek sikap yang dihadapinya. Aspek konatif didasari oleh asumsi 

bahwa kepercayaan dan perasaan banyak mempengaruhi perilaku. 

Mak sudnya, bagaimana seseorang berperilaku dalam situasi tertentu dan 

terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana 

kepercayaan an perasaannya terhadap stimulus tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa sikap menurut 

Azwar terdiri dari tiga komponen yaitu: kognitif atau kepercayaan mengenai 

obyek sikap, afektif yaitu berisi mengenai perasaan atau emosi terhadap obyek 



sikap, dan konatif yaitu berisi kecenderungan berperilaku yang berkaitan 

dengan obyek sikap 

2. BUDAI (Budaya Akademik lslami) 

a. Pengertian BUDAI 

Menurut Anwar (2006, hal.6) BUDAl adalah strategi pendidikan untuk 

mencapai dan menyukseskan visi-misj UNISSULA. Pendapat senada 

dikemukakan oleh Supadi (2006, hal. 17) dimana BUDAI adalah bentuk salah 

satu komitmen UNISSULA yang telah dirumuskan dalam visi dan misi 

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

BUDAI adalah strategi pendidikan sebagai salah satu bentuk komitmen 

UNISSULA untuk menyukseskan visi dan misi UNISSULA 

b. Materi BUDAI 

Materi yang terdapat di BUDAI, terangkum dalam ragam kegiatan 

operasional BUDAI (Supadi, 2006, hal. 18) yaitu 

Semangat IQRA' 

Semangat lqra'dimaksudkan agar semua warga kampus (terutama 

dosen dan mahasiswa UNISSULA) memiliki semangat yang kuat dalam 

membaca, studi, kegiatan ilmiah, dan menulis sehingga terlihat bahwa 

ilmu yang dimiliki telah dipahami dan dimengerti 

Peningkatan iman, akhlak mulia dan orientasi sebagai ibadah 

(pengabdian) kepada Allah SWT telah menjadi landasan dari semangat 

lqra' dalam penerapan BUDAI di UNISSULA. 



2. Keterpaduan Agama dengan Ihm 

Scientist (llmuwan) disamping menekuni bidang disiplin ilmunya 

juga mempelajari dasar-dasar ilmu agama. Idealnya lmuwan terus 

menekuni AL-Our'an dan As-sunnah yang terkait dengan disiplin ilmunya 

Begitu pula sebaliknya bagi para ilmuwan agama disamping menekuni di 

bidang disiplin ilmunya dan dasar-dasar ilmu, idealnya juga mempelajari 

salah satu disiplin ilmu umum 

3. Apresiasi llmu 

Penerapan Apresiasi llmu dalam kerangka BUDAI akan 

diwujudkan dalam bentuk menghargai dan memuliakan majelis ilmu, dan 

karya ilmiah serta menghindari plagiarisme. 

4. Gerakan Penunjang 

Penerapan gerakan-gerakan penunjang dalam BUDAI, lebih 

diperkuat lagi dengan adanya Surat Keputusan (SK) Rektor UNISSULA 

periode (2004.2009) dengan nomor 4923/J/SA/X1/2002. SK nomor 

4923/J/SA4/X1/2002 berisi tentang gerakan-gerakan penunjang dalam 

BUDAI, antara lain 

a. Gerakan shalat berjamaah 

Gerakan sholat berjamaah dimaksukan agar nilai.nilai sho lat 

mewarnai kampus dan terciptanya semangat kebersamaan dalam 

dinamika kehidupan kampus. Seluruh kegiatan kampus diistirahatkan 

saat memasuki waktu sholat, agar semua civitas akademika dapat 

mengikuti shalat berjamaah di masjid kampus. 
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b. Gerakan pemberdayaan masjid 

Gerakan pemberdayaan masjid meliputi memaksimalkan peran dan 

fungsi masjid serta memperhatikan etika/adab memasuki masjid 

c. Gerakan berbusana Islami 

Gerakan berbusana Islami dimaksudkan agar seluruh civitas akademik 

UNISSULA memenuhi ketentuan berbusana yang sesuai dengan 

ajaran agama islam selama berada di dalam kampus. 

d. Gerakan lingkungan bersih dan sehat 

UNISSULA menciptakan lingkungan yang bersih karena sesuai 

dengan ajaran dalam agama islam, hal ini diwujudkan dalam 

memperbanyak pengadaan tempat sampah dan diletakan di tempat 

tempat strategis, serta di buatnya "smoking area" 

e. Gerakan ketauladanan 

UNISSULA memulai gerakan ketauladanan dengan mengusung 

slogan "mulai dari diri sendiri, mulai dari yang kecil dan mulai dari 

hari ini". Ketauladanan dalam hal ini adalah menjadi tauladan dalam 

hal kebaikan (uswah khasanah). Misalnya, setiap adzan 

berkumandang maka mahasiswa harus segera menuju ke masjid, agar 

memberi tauladan bagi yang lainnya 

f. Gerakan mewujudkan akhlak mulia 

Gerakan mewujudkan akhlak mulia dapat dilihat dari diterapkanya 

etika-etika dalam kehidupan kampus, misalnya : etika pergaulan laki 

laki dengan perempuan yang bukan mahram, etika di kelas 



(pengaturan tempat duduk laki-laki dan wanita yang terpisah), etika 

berbicara, dan etika makan-minum 

e. Pengertian sikap terhadap BUDAI 

Berdasarkan uraian diatas, sikap terhadap BUDA dapat diartikan 

scbagai keyakinan dan perasaan mahasiswa UNISSULA yang menjadi dasar 

dalam merespon salah satu strategi pendidikan UNISSULA yaitu BUDAI 

dengan respon yang berupa perasaan mendukung (favorable) atau perasaan 

tidak mendukung (unfavorable) 

C. Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan 

BUD AI 

I. Pengertian Mahasiswa UNISSULA 

Poerwadarminta (2003, hal.237) menjelaskan bahwa mahasiswa adalah 

pelajar perguruan tinggi. Suryabrata (1990, hal.35) menambahkan dengan hal 

yang senada, dimana mahasiswa adalah individu yang duduk pada akademike 

di perguruan tinggi. Pramadi (1996, ha.5) menyatakan bahwa mahasiswa 

adalah individu yang menjadi bagian yang termasuk dalam lingkungan 

kampus 

Berdasarkan uraian definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa UNISSULA adalah individu yang mengikuti kegiatan akademik 

atau non akademik serta tercatat di bagian administrasi mahasiswa 

UNISSULA (BAAKSI) yang terletak di rektorat. 
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2. Pelatihan BUDAI 

a. Pengertian Pelatihan 

Wexley dan Yulk (Mangkunegara, 2003, hal.50) berpendapat bahwa 

pelatihan merupakan sebuah usaha yang berupa kegiatan berencana yang 

diselenggarakan untuk mencapai penguasaan skill, pengetahuan dan sikap 

sikap dari para anggota organisasi. Sikula (Sa'ad 2001, hal.70) menambahkan 

bahwa pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang 

mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisasi. 

Berdasarkan beberapa definisi yang diungkapkan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan adalah sebuah kegiatan berencana dalam bentuk 

pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan 

terorganisasi yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan skill, 

pengetahuan dan sikap-sikap dari para anggota organisasi, 

b. Pegertian Pelatihan BUDAL 

Pelatihan BUDAI adalah sebuah kegiatan berencana dalam bentuk 

pendidikan jangka pendek yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan 

skill, pengetahuan dan sikap-sikap dalam rangka menyukseskan strategi 

pendidikan UNISSULA yang dilakukan dalam satu pelatihan tersendiri dan 

juga menjadi bagian dari salah satu materi di pekan ta'aruf mahasiswa baru. 

Jadwal pelaksanaan pelatihan BUDAI yang dilaksanakan secara 

tersendiri dan pelatihan BUDAI yang menjadi bagian salah satu materi pekan 

ta'aruf dapat dilihat dalam tabelf, 
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Tabet 

Pelatihan-Pelatihan Budai vane sudah Diasanaan 

Tan al laksanaan Tem 
' 

Bentuk 
24.-26 Juni 2005 Wina Wisata Bandunean Pelatihan 
8-10 Juli 2005 Hotel Kediri Pelatihan 
22-24 Juli 2005 Hotel Kencana Pelatihan 
5.7 Aeustus 2005 Bandunan Homtel Indah Pelatihan 
5.10 tember 2005 UNISSULA Pekan Ta'aruf 
4.9Se ember 2006 UNISSULA Pekan Ta'aruf 
3.8Se ember 2007 UNISSULA Pekan Ta'aruf 

Konsep pelatihan BUDAl antara pelatihan BUDAI yang dilaksanakan 

tersendiri dengan pelatihan BUDAI yang menjadi satu materi di pekan ta'aruf 

mempunyai banyak persamaan pada dari segi materi. Persamnaan isi materi 

dalam pelaksanaan pelatihan BUDAI yang dilaksanakan tersendiri dengan 

pelatihan BUDAI yang menjadi satu materi di pekan ta'aruf dapat dilihat 

dalam lampiran 

e. Komponen-komponen pelatihan 

Munandar, 1978 (Sa'ad, 200I, hal.74) mengatakan bahwa komponen 

omponen dalam suatu pelatihan adalah: 

• Sasaran pelatihan 

Setiap pelatihan harus mempunyai sasaran yang jelas, yang bisa diuraikan 

dalam perilak-perilaku yang dapat diukur dan diamati. 

2. Pelatih / trainer 

Tugas pelatih adalah mengajarkan bahan-bahan latihan dengan metode 

metode tertentu sehingga peserta akan memperoleh pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap yang diperlukan sesuai dengan sasaran yang 

diinginkan 



3. Bahan-bahan latihan 

ahan-bahan latihan disusun berdasarkan sasaran pelatihan agar bahan 

bahan latihan tersebut relevan dan sasaran pelatihan dapat tercapai 

4. Metode-metode latihan 

Metole yang diterapkan dalam pelatihan harus sesuai dengan sasaran 

pelatihan. 

5. Peserta pelatihan 

Peserta adalah komponen terpenting dalam suatu pelatihan, karena 

keberhasilan suatu program tergantung pada pesertanya, sejauhmane 

peserta mampu memenuhi target pelatihan, dan menyerap materi-mate; 

pelatihan serta dapat diterapkan dalam kehidupan organisasi. 

d. Tjuan pelatihan 

Sikula, 1976 (Sa'ad, 2001, haL75) mengatakan bahwa dalam tujuan 

dari diadakanya suatu pelatihan adalah: 

I. Meningkatkan produktivitas kerja 

Pelatihan diharapkan dapat meningkatk.an performance kerja pada posisi 

jabatanya sekarang, jika terjadi peningkatan level of performance maka 

akan berakibat pada peningkatan keuntungan bagi suatu organisasi, 

2. Meningkatkan mutu kerja 

Peningkatan mutu kerja baik secara kuantitas maupun kualitas diharapkan 

dapat dicapai setelah mengikuti pelatihan, adanya pengetahuan yang luas 

akan membuat seseorang lebih baik dan lebih sedikit berbuat kesalahan 

dalam operasionalnya. 
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3. Meningkatkan moral kerja 

Program pelatihan yang tepat akan menciptak.an ikhim dan suasana 

organisasi menjadi lebih baik, dengan iklim yang sehat maka moral kerja 

Juga akan meningkat 

4. Menunjang pertumbuhan pribadi (personal growth) 

Program pelatihan yang tepat akan memberi keuntungan bagi kedua belah 

pihak, yaitu bagi penyelenggara pelatihan (kepentingan organisasi) dan 

peserta pelatihan (anggota organisasi). Pelatihan akan lebih meningkatkan 

kepribadian, intelektual, dan ketrampilan para anggota organisasi 

3. Pengertian Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikut dan belum ikut 

pelatihan BUDAI 

a. Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikut pelatihan BUDA.I 

Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikut pelatihan BUDAI adalah individu 

yang tercatat dalam kegiatan akademik dan non akademik di UNISSULA 

yang sudah mengikuti atau menjadi peserta di salah satu kegiatan dalam 

satu pelatihan BUDA! tersendiri atau menjadi peserta pada pekan ta'aruf 

mahasiswa baru tahun 2005, 2006, dan 2007 yang dilaksanakan dalam 

rangka pelatihan BUDA! bagi para mahasiswa. 

b. Mahasiswa UNISSULA yang belum ikut pelatihan BUDAI 

Mahasiswa UNISSULA yang belum ikut pelatihan BUDAI adalah 

individu yang tercatat dalam kegiatan akademik dan non akademik di 

UNISSULA yang belum mengikuti atau tidak menjadi peserta di salah 

satu kegiatan dalam satu pelatihan BUDAi tersendiri atau tidak menjadi 



I 
26 

peserta pada pekan ta'aruf mahasiswa baru tahun 2005, 2006, dan 2007 

yang dilaksanakan dalam rangka pelatihan BUDAI bagi para mahasiswa 

D, Perbedaan Raligiusitas dan Sikap terhadap Budaya Akademik Islami 

(BUDAI) antara Mahusiswa UN[SSUL,A yang sudah ikt dan Betum ikcut 

Petatihan (BUDAI) 

elatihan BUDA! merupakan sebuah kegiatan berencana dalam bentuk 

pendidikan jangka pendek yang diselenggarakan untuk mencapai penguasaan 

skill, pengetahuan dan sikap-sikap dalam rangka mensukseskan strategi 

pendidikan UNISSULA. 

Amin (2005, ha1.3) mengatakan bahwa tujuan pelatihan BUDA! (Budaya 

Akademik Islami) untuk para mahasiswa UN[SSULA adalah 

Mahasiswa UN[SSULA mengetahui, memahami, dan menghayati nilai 

nilai dasar islam 

2. Meyakini kebenaran-kebenaran dasar islam 

3. Mengaplikasikan nilai-nilai dasar islam dalam penerapan ilmunya di 

kehidupan kampus khususnya dan dalam masyarakat pada umumnya. 

Materi-materi BUDAI mencakup kehidupan dinamika kampus yang 

mengandung makna religius, karena bila dipahami dengan cermat materi-materi 

tersebut merupakan contoh kongkrit dari penerapan dimensi-dimensi religius 

menurut Glock dan Stark , antar lain: 

I. Semangat IQRA' pada materi BUDA! merupakan wujud pengamalan pada 

dimensi praktek agama atau dimensi ibadah, karena peningkatan iman, 



ak.hlak mulia dan orientasi sebagai ibadah (pengabdian) kepada Allah 

SWTtelah menjadi landasan dari semangat la@ra' 

2. Keterpaduan Agama dengan llmu pada materi BUDAI merupakan 

pengamalan dari dimensi penghayatan agama atau ikhsan serta dimensi 

keyakinan atau akidah islam, karena dalam keterpaduan agama dengan 

lmu seorang ilmuwan idealnya terus menekuni AL-Qur'an dan As-sunnah 
yang terkait dengan disiplin ilmunya 

3. Apresiasi ilmu pada materi BUDAI merupakan pengamalan dari tiga 

dimensi religiusitas yaitu: dimensi praktek agama atau ibadah, dimenei 

pengetahuan atau ilmu, dimensi konsekuensi atau amal. Keadaan j% 

disebabkan karena dalam apresiasi ilmu pada materi BUDA] terdapat 

tuntunan untuk menghargai dan memuliakan majelis ilmu dalam bentul 

mengamalkan ilmu yang dimiliki sesuai dengan ajaran islam. 

4. Gerakan penunjang pada materi BUDA] merupakan pengamalan dari 

empat dimensi religiusitas, yaitu: dimensi praktek agama atau ibade 

dimensi penghayatan atau ikhsan; dimensi pengetahuan atau lmu; dimenei 

konsekuensi atau amal; hal ini karena gerakan penunjang pada mater 

BUDA! terdiri dari berbagai macam jenis kegiatan, antara lain: Gerakan 

shalat berjamaah, Gerakan pemberdayaan masjid, Gerakan berbudaya 

lslami, Gerakan lingkungan bersih dan sehat, Gerakan ketauladanan, 

Gerakan mewujudkan akhlak mulia 

Ancok (1994, hal.76) berpendapat bahwa religiusitas dapat diwujudkan 

dalam berbagai kehidupan manusia, baik itu menyangkut perilaku ritual 
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(beribadah) atau aktivitas lain dalam kehidupannya yang diwarnai dengan nuansa 

agama, baik yang nampak dan dapat diihat oleh mata atau yang tidak tarpak 

(terjadi di dalam hati manusia). 

Mahasiswa UNISSULA yang sudah mengikuti pelatihan BUDAI 

diharapkan mampu meningkatkan kehidupan religiusitasnya. Peningkatan pada 

kehidupan religiusitas bisa terwujud karena adanya suatu pembiasaan, dan 

BUDAI melalui program-program di dalamnya telah merumuskan beberapa 

kegiatan yang menjurus pada suatu pembiasaan ibadahal. Selain itu diharapkan 

jga akan terbentuk sikap yang positif terhadap BUDAI pada mahasiswa 

UNISSULA, sehingga dapat diasumsikan terjadi perbedaan religiusitas dan sikap 

terhadap BUDAI antara mahasiswa UN[SSULA yang sudah ikut pelatihan dan 

belum ikut pelatihan BUDAI, namun demikian apakah perbedaan itu terjadi? 

Berangkat dari tujuan pelatihan BUDAI, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara 

mahasiswa UN[SSULA yang sudah ikut pelatihan dan belum ikut pelatihan 

BUDAI. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan dari uraian permasalahan dan landasan teori yang telah 

diuraikan di atas maka terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

I. Ada perbedaan religiusitas antara mahasiswa UNISSULA yang sudah 

ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI 

2. Ada perbedaan sikap terhadap BUDA! antara mahasiswa UNISSULA 

yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikeasi Variabel 

ldentifikasi dimaksudkan untuk memberikan batasan yang jelas terhadap 

variable-variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Arikunto (2006, hal.118) 

mendefinisikan variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga macam variabel, yang terdiri dari satu variabel 

bebas dan dua varibel tergantung, meliputi 

a. Variabel tergantung : I) Religiusitas 

2) Sikap terhadap BUDAI 

b. Variabel bebas I) Keikutsertaan Mahasiswa UNISSULA dalam Pelatihan 

BUDAI 

a. Ikut pelatihan BUDAI 

b. Belum ikut pelatihan BUDAI 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian yang akan dilakukcan, 

terdapat dalam rumusan sebagai berikut: 

29 
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Religiusitas 

Religiusitas adalah suatu keadaan tentang keimanan manusia terhadap 

aaran agama yang dianutnya yang diwujudkan dalam bentuk totalitas sikap 

dan perilaku yang terdapat pada aturan-aturan agama yang yang dianutnya. 

Religiusitas akan diungkap dengan dimensi religiusitas yang disusun 

berdasarkan lima dimensi yaitu ; dimensi keyak inan/akidah, dimensi praktek 

agama/ibadah, dimensi pengalaman/ikhsan, dimensi pengetahuan/ilmu, 

dimensi konsekuensi/amal. Tinggi rendahnya skor religiusitas tercermin dari 

skor skala religiusitas. Skor subyek yang tinggi menunjukkan religiusitas yang 

tinggi pada mahasiswa UNISSULA dan skor subyek yang rendah 

menunjukkan religiusitas yang rendah pada mahasiswa UNISSULA. 

2. Sikap terhadap BUDAI 

Sikap terhadap BUDAI dapat diartikan sebagai keyakinan dan 

perasaan mahasiswa UNISSULA yang menjadi dasar dalam merespon strategi 

pendidikan UNISSULA di mana respon tersebut berupa perasaan mendukung 

(favorabely atau perasaan tidak mendukung (unfavuorable) 

Adapun komponen sikap terdiri dari tiga yaitu: aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek konatif, Semakin tinggi skor sikap terhadap BUDAI maka 

semakin positif sikap subyek terhadap BUDAI, begitupula sebaliknya semag 

rendah skor sikap terhadap BUDAI maka semakin negatif sikap subyek 

terhadap BUDAI 
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3. Keikutsertaan Mahasiswa UNISSULA dalam Pelatihan BUDAI Pelatihanm 

BUDAI 

a. Mahasiswa UNISSULA yang sudah ikut pelatiha BUDAl 

Individu yang tercatat serta mengikuti kegiatan akademik atau on 

akademik di UNISSULA yang mengikuti kegiatan berencana dalam 

bentuk pendidikan jangka pendek yang diselenggarakan untuk mencapai 

penguasaan skill, pengetahuan dan sikap-sikap dalam rangka 

menyukseskan strategi pendidikan UNISSULA yang dilakukan dalam sat 

pelatihan tersendiri dan juga menjadi bagian dari salah satu materi di 

pekan ta'aruf mahasiswa baru. 

b. Mahasiswa UNISSULA yang belum ikut Pelatiha BUDAl 

Individu yang tercatat serta mengikuti kegiatan akademik atau non 

akademik di UN[SSULA yang tidal mengikuti kegiatan berencana dalam 

bentuk pendidikan jangka pendek yang diselenggarakan untuk mencapai 

penguasaan skill, pengetahuan dan sikap-sikap dalam rangka 

menyukseskan strategi pendidikan UNISSULA yang dilakukan dalam satu 

pelatihan tersendiri dan juga menjadi bagian dari salah satu materi di 

pekan ta'aruf mahasiswa baru 

C. Populasi, Sanpel, daa Tekikx Pengambila Sam pel 

t. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 



untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2000, hal117). 

Awar (2007, hat 77) berpendapat bahwa populasi merupakan kelompok 

subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa UN[SSUL.A yang sudah 

ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI, dengan karakteristik minimal semester 

dua, Karena pada semester tersebut diasumsikan mahasiswa telah melakukan 

masa penyesuaian selama satu semester terhadap pelaksanaan BUDAI di 

kampus. 

Bila mengacu berdasarkan data jumlah mahasiswa UNISSULA yang 

diperoleh dari bagian Pusat Komunikasi (PUSKOM) UNISSULA menunjukan 

bahwa mahasiswa UNISSULA pada tahun akademik 2007-2008 secara 

keseluruhan berjumlah 8405 (delapan ribu empat ratus lima), dan berdasarkan 

data dari bagian Kemahasiswaan UN[SSULA menunjukan jumlah mahasiswa 

UNISSULA yang sudah mengikuti pelatihan BUDA! sebesar 5744 (lima ribu 

tujuh puluh empat puluh empat). Berdasarkan dua data di atas, maka bisa 

ditarik kesimpulan, bahwa jumlah mahasiswa UNISSULA yang belum ikut 

pelatihaan BUDAI sebanyak dua ribu enam ratus enam puluh satu (266]) 

mahasiswa 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2006, heal. 118). Azwar (2007, hal. 79) mendefinisikan 

sampel sebagai bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 
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populasinya. Sampel dalam penelitian ini adalah ada dua 
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yaitu mahasiswa 

UNISSULA baik yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI 

3, Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional 

sampling. Arikunto (2006, hal.I39) mengatakan proportional sampling adalah 

teknik pengambilan untuk sampel berstrata, dimana banyaknya subjek pada 

tiap strata tidaklah sama, sehingga untuk memperoleh sampel yang 

representative pengambilan subjek untuk tiap strata ditentukan seimbang atau 

sebanding dengan banyaknya subjek untuk masing-masing strata. 

Penerapan sampling pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengambil data dari mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDA! di tiap-tiap 

fak ultas. Data tersebut dapat iihat pada tabel I 

Tabet. 

Data jumlah ahasiswa peserta pelatihan BUDAI dari tiap-tiap fakultas 
pada tahum 2003-2007 

Ano katan 

No Fakultas 2003 2004 2005 2006 2007 r fakulas 

I Ekonomi 528 $12 417 199 267 1923 
2 Kedokteran 90 68 194 219 238 809 

3 Hukum 185 17 175 91 1H8 740 

4 Tek. industri 146 143 112 66 93 560 
5 A a Islam 83 80 120 95 109 487 
6 Teknik 109 96 88 45 66 404 

7 Psiko i 68 63 72 46 67 316 
8 Kebidanan . . 70 78 79 227 
9 K rawatan . . . . 211 21 
IO Bahasa . . 

. . 67 67 
Total iumlah mahasiswa latihan BUDAL 5744 
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Berdasarkan data jumlah peserta pelatihan BUDAI yang diperoleh dari 

bagian Kemahasiswaan di Biro Rektorat UNISSULA, dapat terlihat perbandingan 

bahwa jumlah peserta pelatihan BUDAI di fakultas ekonomi lebih banyak dari 

pada jumlah peserta pelatihan BUDAI di fakultas kedokteran. Hal ini menandak an 

bahwa dalam pengambilan sampel penelitian pada mahasiswa fakultas ekonomi 

mempunyai peluang yang lebih besar dari pada mahasiswa di fakultas kedokteran, 

begit juga di fakultas-fakultas lainnya 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh penulis 

untuk memperoleh data yang ak.an diteliti. Pada penehitian ini metode 

pengumpulan data yang dipakai adalah dengan menggunakan metode skala 

psikologi dan tes prestasi. 

Skala psikologi tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Azwar 

(2005, h, 4) bahwa penskalaan merupak.an proses penentuan letak stimulus atar 

repon tertentu pada suatu kontinum psikologis yang memiliki beberapa 

karakteristik khusus yang membedakan dari pengumpulan data yang lain, yaitu 

pertama, stimulusnya berupa pertanyaan atau peryataan secara tidak langsung 

akan mengungkap atribut apa yang hendak diukur. Kedua, atribut psikologis 

diungkap secara tidak langsung lewat indikator perilaku yang akan akan diuk ur 

dalam bentuk berisi banyak aitem. Ketiga, Respon dari subyek tidak 

diklasifikasikan sebagai jawaban "benar" atau "salah". Penulis ini menggunak.an 

aitem skala berbentuk pemyataan dan sifat aitem tertutup. Pada dimensi ilmu 
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dalam skala religiusitas, metode pengumpulan datanya menggunakan tes prestasi 

Penulis menggunakan dua macam skala dalam penelitian ini yaitu skala 

religiusitas dan skala sikap terhadap BUDAL 

I. Skala Religiusitas 

Skala yang digunakan untuk mengungkap religiusitas pada mahasiswa 

UNISSULA adalah skala religiusitas. Skala yang digunakan dalam mengukur 

religiusitas disusun berdasarkan lima dimensi religiusitas, yaitu 

a. Dimensi Keyakinan/akidah Islam 

Dimensi Iman ini menunjukan pada seberapa tingkat keyakinan muslim 

terhadap kebenaran ajaran agama. 

b. Dimensi praktik agama. 

Dimensi ini mcncak.up perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 

dilakukan orang untuk menunjuk.kan komitmen terhadap agama yang 

dianutnya 

c. Dimensi Penghayatan/lkhsan 

Dimensi amal ini menunjukkan seberapa jauh tingkat muslim dalam 

merasakan dan mengalami perasaan pengalaman-pengalaman religius. 

d. Dimensi Pengetahuan/Ilmu 

Dimensi ini menunjukkan pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 

muslim terhadap ajaran agama, terutama mengcnai ajaran-ajaran pokok dari 

agaman ya, sebagaiman termuat dalam kitab sucinya. 
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e. Dimensi Konsekuensi/amal 

Dimensi amal ini menunjuk pada scberapa tingkat berperilaku yang dimotivasi 

oleh ajaran-ajaran agama, dan bagaimana individu berealisasi dengan 

dunianya, terutama dengan manusia lain 

Adapun rancangan dari skala religiusitas dapat dilihat dari tabel 3 sebagai 

berikut 

Tabet 

, aitem pada aspek ilmu menggunakan tes prestasi, sehingga tidak 
mengenal jenis favorabel dan unfavorabel 

Rancangan Skala Religiusitas 

NOMOR AITEM 

ASPEK-ASPEK JUMLAH 

FAVORABLE UNFAVORABLE 

I. Aspek Keyakinan 5 5 10 

2. Aspek Ibadah 5 5 IO 

3. Aspek Ikhsan 5 5 10 

4. Aspek Amal 5 5 10 

JUMLAH 20 20 

5. Aspek ilmu 10 10 

) total aitem 50 
. 

Tabet 4 

Ska aran /ten la Religiusitas 

ASPEK-ASPEK 
NOMOR ITEM 

Total 
FAVORABLE UNFAVORABLE 

I. Aspek Keyakinan 1,9,17,25.33 2,10,18,26,34 10 

2. Aspek Ibadah 3,11,19,27,35 4,12,20,28,36 I0 
3. Aspek Ikhsan 5,13,21,29,37 6,14,22,30,38 10 

4. Aspek Amal 7,15,23,31,39 8,16,24,32,40 10 

5. Aspek Ihm 41,42,43,44,45,46,47,48,49,50 50 



Penyusunan aitem skala ini terdiri dari Favorabel (aitem yang 

mendukung) dan aitem Unfavorabel (aitem yang tidak mendukung). Sistem 

penilaian skala religiusitas ini menggunakan lima kategori jawaban yaitu: 

Sangat Sesuai (S5), Sesuai (S), Netral (N), Tidak sesuai (TS), dan Sangat 

Tidak Sesuai ($TS) 

Peryataan bersifat Favorabel nilai 4 diberikan pada subyek yang 

memiliki jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 3 untuk jawaban S (Sesuai), nilai 2 

untuk jawaban N (Netral) dan nilai I untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan 

nilai 0 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai) Pada pemnyataan yang 

bersifat Unfavorabel, nilai 0 diberikan pada subyek yang memilih jawaban SS 

(Sangat Sesuai), nilai I untuk jawaban S (Sesuai), nilai 2 untuk jawaban N 

(Netral), nilai 3 untuk jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 4 untuk jawaban 

STS (Sangat Tidak Sesua) 

Pemberian skor penilaian aitem-aitem pada dimensi ilmu sedikit 

berbeda, subyek diminta untuk menuliskan huruf "B" pada jawaban yang 

menurut subyek benar, dan huruf "S" pala jawaban yang menurut subyek 

salah, pada pernyataan di dalam tes prestasi. Penilaian skor aitem prestasi 

adalah apabila subyek menjawab pertanyaan dengan benar maka subyek 

mendapat nilai satu, dan apabila subyek salah dalam menjawab pertanyaan 

maka subyek mendapat nilai nol 

Semakin tinggi skor skala yang diperoleh berarti semakin tinggi 

religiusitas, sebaliknya semakin rendah skor skala yang diperoleh maka 

semak in rendah religiusitas subyek. 



2. Skala Sikap terhadap gerakan BUDAI 

Skala yang digunak.an untuk mengungkap sikasp terhadap BUDAL 

dalam penelitian ini adalah skala sikap terhadap BUDAI 

Komponen sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu 

a. Komponen kognitif, yaitu yang berhubungan dengan kepercayaan, ide dan 

konsep. 

b. Komponen afeksi, yaitu perasaan individu terhadap obyek sikap yang 

berkaitan dengan emosi. Komponen afeksi berisi perasaan positif maupun 

negatif mengenai sikap 

c. Komponen konatif, yaitu bagaimana perilaku atau kecenderungan 

berperilaku sescorang yang ada dalam dirinya berkaitan dengan obyek 

sikap yang dihadapinya 

Rancangan skala sikap terhadap BUDAI dapat dilihat pada tabel 

Unfavor@ f 

Rancanan Skala Sikat Terhada BUDAE 
Semangat Keterpaduan Apresiasi Gerakan 

Sikap BUDAI lqra' Agama llmu Penunjang 
Jumlah 

dengan llmu 
F UF F UF F UF F UF 

Aspek Kognitif l l l l l l 4 4 26 
Aspek Afektif l l l l l l 4 4 26 
Aspek Konatif l l l l l l 4 4 26 
Jumlah 9 9 9 9 9 9 12 12 78 

Keteran F= teora Uf• 
" 

bel 

Sebaran aitem skala sikap terhadap BUDAI, dapat ilihat pada tabel 6 
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Tabet 5 

Seba ran Aitem Skala Sikap Terhadap BUDAL 

Mater BUDA I 

Keterpaduan Gerakan 

Sikap 
Semangat lqra Agama dengan Apresiasi llmu Pemunang 

r BUDAI llmu 

F UF F UF F UF F UF 

Kognitif 1.25 2.26. 3.27. 4.28 5,29, 6,30, 7.31, 8.32, 26 

49 50 5l 52 53 54 55,73 56,74 

Afektif 9.33, 10.34, 11.35, 12.36, 13,37, 14,38, 15,39, 16,40, 26 

57 58 59 60 6l 62 63.75 64.76 

Konatif 17.41, 18,42, 19,43, 20,44, 2145, 22.46, 23.47. 24.48, 26 
65 66 67 68 69 70 71.77 72.78 

Jumlah = 78 

Keterangan.F = favorabel, UF = Unfavorabel 

Penyusunan aitem-aitem skala ini dilakukan secara acak berjumlah 78 

aitem. Model jawaban terdiri dari lima pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Netral (N), Tidak setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju ($TS). Skor 

bergerak dari 0 sampai 4. Terdapat dua variasi pernyataan angket yaitu berupa 

pemyataan favorabel (F) dan pernyataan unfavorabe! (UF) 

Pemyataan bersifat Favorabel nilai 4 diberikan pada subyek yang 

memiliki jawaban SS (Sangat Setuju), nilai 3 untuk jawaban S (Setuju), nilai 2 

untuk jawaban N (Netral) dan nilai I untuk jawaban TS (Tidak Setuju), dan 

nilai 0 untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) pada pernyataan yang bersifat 

Unfavorabel, nilai 0 diberikan pada subyek yang memilih jawaban SS (Sangat 

Setuju), nilai I untuk jawaban S (Setuju), nilai 2 untuk jawaban N (Netral), 

nilai 3 untuk jawaban TS (Tidak Setuju), dan nilai 4 untuk jawaban STS 

(Sangat Tidak Setuju). 



lumlah aitem pada skala aspek gerakan penunjang lebih banyak 

dibandingkan jumlah aitem pada aspek-aspek lain, hal ini dikarenak.an 

berdasarkan pengamatan penulis penerapan isi dari aspek gerakan penunjang 

(misalnya, sholat berjamaah, gerakan pemberdayaan masjid, gerakan 

ketauladanan) terhihat lebih mnencolok dan lebih mendapat respon dari 

mahasiswa dibandingkan respon dalam aspek-aspek lain dalam BUDAI Azwar 

(1999, ha.24) mengatakan bahwa proporsional bobot jumlah aitem dapat 

ditentukan dengan cara melakukan analisis faktor, dan penilaian secara 

professional judgement berdasarkan kepatutan akal (common sense), 

E. Validitas, Daya Beda Aitem dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

I. Validitas Alat Ukur 

Azwar (996, hal.I73) mendefinisikan validitas sebagai suatu alat ukur, 

Sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukumnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila tes tersebut bisa menjalankan fungsi ukurnya atau 

memberikan hasil yang tepat dan akurat 

Uji Validitas pada penelitian ini dipertimbangkan melalui validitas isi 

(content validity), Validitas isi diperoleh melalui analisis rasional atau 

Professional Judgement terhadap alat ukur yang dilakukan dengan seksama 

oleh ahli, yaitu dosen pembimbing skripsi sehingga alat ukur hanya memuat 

st yang relevan dan tidak keluar dari batasan-batasan tujuan ukur (Azwar, 

2004, hal. 45). 



2. Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda atau daya diskriminasi aitem adalah sejauhmana anten 

mampu membedakan antara individu yang memiliki dan yang tidak memiliki 

atribut yang diukur, sehingga dengan melakukan pengujian daya beda maka 

fungsi skala akan lebih optimal (Azwar, 2005, hal.58-59) 

Pengujian daya beda aitem pada skala sikap dan skala religiusitas pada 

dimensi akidah, ibadah, ikhsan, dan amal dilakukan melalui kompuasi 

koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan suatu kriteria yang 

relevant, yaitu distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan 

menghasilkan koefisien korelasi aitem-total yang dikenal dengan sebutan 

parameter daya beda aitem. Formula korelasi yang digunakan dalam penelitian 

ni menggunakan product moment pearson dengan bantuan SPSS (Statistical 

Product for Service Solution). Semakin tinggi koefisien korelasi positif antara 

skor aitem dengan skor skala berarti semakin tinggi konsistensi antara aitem 

tersebut dengan skala secara keseluruhan yang berarti semikin tinggi daya 

bedanya (Azwar, 2005, hal.59) 

Cara perhitungan estimasi daya beda aitem menurut teknik 

Korelai Product Moment Karl Pearson adalah: 

xy-029)02/n 
r 

M2-(S8/n 1 [2-0.In)  
Keterangan: 
rxy Koefisien korelasi aitem total 
2x : Jumlah skor aitem 
2y .Jumlah skor total 
2xy : Jumlah perkalian antara skor aitem dengan skor total 
n : Jumlah subjek 



Apabila koefisien korelasi aitem total itu dihitung pada suatu skala yang 

berisi hanya sedikit aitem maka sangat dimungkinkan diperoleh koefisien 

d d l:arenakan overlap antara skor aitem dengan yang overestumate korelasi 

skor skala (Guilford dalam Azwar, 2005, heal. 61) maka 

dikoreksi dengan menggunakan teknik korelasi Pant Whole 

hal tersebut perlu 

Aspek ilmu dalam skala religiusitas terdapat cara yang berbeda untuk 

mengukur daya beda aitemnya karena pada aspek ilmu digunakan tes prestasi, 

sehingga formula daya beda aitem yang digunakan adalah: 

anvaxnva suoyex yang memawab aitem dengan benar dari kelompok 
tinggi 

N =banyaknya penjawab dari kelompok tinggi 
nae banyaknya subyek yang menjawab aitem dengan benar dari kelompol 

tinggi 

N, =banyaknya penjawab dari kelompok rendah 

Daya beda aitem pada skala religiusitas dimaksudkan untuk melihat 

apakah aitem pada skala religiusitas dapat membedakan subyek yang memiliki 

religiusitas yang tinggi dan subyek yang memiliki religiusitas yang rendah 

Daya beda aitem pada skala sikap terhadap BUDAI dimaksudkan untuk 

melihat apakah aitem pada skala sikap terhadap BUDAI dapat membedakan 

subyek yang memiliki sikap yang positif dan subyek yang memiliki sikap 

yang negatif terhadap BUDA 



2. Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas sebenarnya mengacu pada konsistensi atau keterpercay%an 

hasil ukur (Azwar, 2005, hal.83), sedangkan pengukuran yang mempunyai 

reliabilitas tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat menghasilkan 

data yang reliable atau dapat dipercaya (Azwar, 2005, hal. 180). Metode yang 

digunakan dalar estimasi reliabilitas alat ukur ini dengan menggunakan 
teknik estimasi reliabilitas analisis Alpha Cronbach 

Teknik koefisien Alpha adalah data untuk menghitung koefisien 
reliabilitas alpha yang disajikan dalam satu bentuk skala dan dikenakan hanya 
sekali saja pada sekelompok responden (Single-Trial Administration) 

(Azwar, 2005, ha1.87) 

Alasan penggunaan teknik ini adalah koefisien reliabilitas Alpha yang 
diperoleh merupakan underestimate terhadap reliabilitas yang sesungguhnya 

artinya reliabilitas yang sebenamnya mungkin lebih tinggi dari pada koefisien 

yang diperoleh dari hasil perhitungan (Azwar, 2004, hal.75). Hasil reliabilitas 

dengan menggunakan teknik ini lebih cereat karena mendekati hasil yang 

sebenarya (Awar, 2004, hal.78). Estimasi reliabilitas alat ukur dat%%, 

penelitian ini dilakukan dengan komputerisasi melalui progam SPss 
(Statistical Product and Service Rolution) 

Estimasi reliabilitas pada dimensi ilmu dalam skala religiusitas 

menggunakan teknik Formula Spearman-Brown. Salah satu teknik komputasi 

reliabilitas konsistensi internal adalah penggunaan Formula Spearman-Brown 

Formula Spearman-Brown dapat digunakan apabila jumlah aitem dalam tee 



adalah genap sehingga dapat dibelah menjadi dua bagian yang seimbang (Azwar, 

1996, heal. 18.3). 

F, Metode Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan 

religiusitas dan sikap antara mahasiswa UN[SSULA yang sudah ikut dan belum 

ikut pelatihan BUDAI maka teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 

analisis komparasi. 

Analisis komparasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparasi 

dua sampel independen. Analisis komparasi dua sampel independen adalah uji 

kemampuan generalisasi rata-rata dua sampel yang tidak berkorelasi (Sugiyono, 

2000, hal. 134). Adapun teknik yang digunakan dalam analisis komparasi dua 

sampel independen dalam penelitian ini adalah teknik statistic t test 



BAB IV 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah Dan Persiapan Penelitian 

I. Orientasi Kancah Penelitian 

Orientasi kancah penelitian merupakan salah satu tahap yang harus dilalui 

sebelum dilaksanakannya suatu penelitian, guna mempersiapkan segala sesuatu yang 

berkenaan dengan kelancaran jalannya penelitian. Tahap awal dalam melakukan orientasi 

penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan observasi pendahuluan berdasarkan 

karakteristik populasi penelitian sebelum melaksanakan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara 

mahasiswa yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI 

Penelitian ini dilaksanakan di UNISSULA (Universitas Islam Sultan Agung) yang 

terletak di JI. Raya Kaligawe KM 4 PO. BOX 1054 Semarang 50012, dikarenakan di 

UNISSULA sedang berlangsung sebuah program untuk mewujudkan visi dan misi 

UNISSULA dalam bidang pendidikan yang dinamakan BUDAI (Budaya Akademik 

lslami) dan untuk mensukseskan BUDAI, UNISSULA mengadakan program pelatihan 

BUDAI 

YBWSA (Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung) memiliki area seluas kurang 

lebih 35 hektar, dan UNISSULA menempati sebagian area tersebut dengan berbagai 

macam gedung penunjang kegiatan civitas akademika. Gedung-gedung tersebut terdiri 

dari biro rektor, perpustakaan, masjid, asrama mahasiswa, 
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kantin, gudang, dan gedung-gedung kuliah di setiap fakultas. UNISSULA 

mempunyai sepuluh macam fakultas, yaitu: Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Kedokteran, Fakultas Hukum, Fakultas Teknologi Industri, Fakultas Agama 

Islam, Fakultas Teknik, Fakultas Psikologi, Fakultas Kebidanan, Fakultas [lmu 

Keperawatan, Fakultas Bahasa. 

Penentuan kancah penelitian didasarkan kepada pertimbangan 

pertimbangan sebagai berikut; 

a. Adanya program BUDA di UNISSULA 

b. Belum pernah dilakukan penelitian sejenis yang menyangkut topik tersebut di 

lokasi penelitian UNISSULA Semarang 

c. Cri-ciri subjek yang akan diteliti memenuhi syarat guna tercapainya tujuan 

penelitin 

d. Jumlah subjek memenuhi syarat penelitian 

e. Subjek bersedia digunakan untuk penelitian 

Sampel dari keseluruhan populasi dengan jumlah proporsional dari setiap 

fakultas ditentukan oleh penulis, setelah semua pertimbangam-pertimbangan 

da lam penentuan kancah penelitian terpenuhi 

2. Persia pan Penelitia 

Penulis melakukan penyusunan alat ukur scbagai langkah awal dalam 

melakukan penelitian, setelah itu penulis melakukan persiapan administrasi yang 

menyangkut perijinan tempat penelitian, Langkah selanjutnya penulis melakukan 

uji daya beda aitem dan estimasi reliabilitas alat ukur sebelum melaksanal 

penelitian. 
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a. Penyusnan alat ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ii 

adalah skala. Ada dua macam skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala 

religiusitas dan skala sikap terhadap BUDAI 

I. Religiusitas 

Skala religiusitas yang akan digunakan dalam penelitian disusun 

berdasarkan lima dimensi religiusitas yaitu dimensi keyak inan, dimensi ibad%h 

dimensi ikhsan, dimensi amal dan dimensi ilmu. Skala religiusitas seer 

keseluruhan berjumlah 50 aitem, aitem pada dimensi keyakinan, dimensi ibadah, 

dimensi ikhsan, dan dimensi amal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri da 

dua kelompok aitem yang berupa pernyataan mendukung (favorabel dan aitem 

pemyataan tidak mendukung (unfavorabel), sedangkan dimensi ilmu pada skala 

religiusitas dibuat dalam bentuk tes prestasi. 

Aitem-aitem skala religiusitas pada dimensi keyakinan, dimensi ibadah, 

dimensi ikhsan, dimensi amal disusun dengan memberikan alternatif jawaban ss 

(sangat sesuai), S (sesuai), N (netral), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). 

Pemyataan yang bersifat mendukung (favorabel) dan tidak mendukung 

(unfavorabel) diberi skor dengan ketentuan: 

Aitem favorabel item_Unfavorabel 

ss 4 ss •O 

s =J s • I 

N 2 N 2 

TS ] Ts =3 

$TS •O $TS ad 



Penulis menggunakan bentuk tes prestasi pada dimensi ilmu dalam skala 

religiusitas, jawaban pada dimensi ilmu diskor dengan ketentuan bila menjawab 

benar diberi skor satu dan bila menjawab salah diberi skor nol. Sebaran aitem 

pada skala religiusitas dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6 

Sebaran Item Skala Religiusitas 

NOMOR ITEM 
Total ASPEK-ASPEK 

FAVORABLE UNFAVORABLE 

I. Aspek Keyakin.an 1,9,17,25,33 2.10.18.26.34 lO 

2. Aspek Ibadah 3,11,19,27,35 4,12,20,28,36 lO 

3. Aspek Ikhsan 5,13,21,29,37 6,14,22,30,38 10 

4. Aspek Amal 7,15,23,31,39 8,16,24,32,40 lO 

5. Aspek lmu 41,42,43,44,45,46,47,48,49,50 lO 

2. Sikap Terhadap Budaya Akademik Islami (BUDAI) 

Sikap terhadap BUDAI secara keseluruhan berjumlah 78 aitem yang 

terdiri dari aspek sikap dan materi-materi BUDAI. Aspek sikap terdapat tiga 

komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif, sedangkan materi-materi BUDAl 

terdiri dari: Semangat IQRA', Keterpaduan Agama dengan llmu, Apresiasi llmu, 

dan Gerakan Penunjang. Masing-masing aspek sikap dan materi-materi BUDAI 

mengandung aitem favorabel dan unfavorabel. Aitem-aitem tersebut disusun 

dengan memberikan alteratif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N 

(Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) Subyek diminta untuk 

memberikan jawaban atas pernyataan yang ada dalam skala dengan cara memilih 

respon yang paling sesuai dengan dirinya. 



Pemberian skor pada skala Sikap terhadap BUDAI terbagi atas dua 

peryataan yang mendukung (favorabel) dan aitem pernyataan tidak mendukung 

(unfavorabe). 

Aitem favorabel item Unfavorabet 

ss J ss m0 

s 3 s a 

N 2 N 2 

Ts [ TS 3 

sTS 0 sTS 4 

Sebaran aitem pada skala sikap terhadap BUDAI, dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini 

Tabet7 

Seba ran aitem skala Skala Sikap Terhadap BUDAI 

Keterangan.F favorabel, UF Unfavorabel 

Materi BUDAI 

Sikap Keterpaduan Gerakan 
BUDAI Semangat lqra' Agama dengan Apresiasi [lmu Penunjang 

» mu 
F UF F UF F UF F UF 

Kognitif 1.25, 2.26, 3.27, 4,28, $.29, 6,30, 731, 8,32, 26 
49 50 51 52 53 54 55,73 $6,74 

Afektif 9,33, 10,34, 11,3s, 12,36, 13,37 14,38, 15,39, 16,40, 26 
$7 5$8 59 60 61 62 63,75 64.76 

Konatif 17,41, 18,42, 19,43, 20,44, 21,45, 22,46, 23,47, 24,48, 26 
65 66 67 68 69 70 71,77 78 

Jumlah = 78 

• 
- 
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b. UjiCoba Alat Ukur 

Penulis melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu sebelum digunakan 

untuk penelitian agar diperoleh aitem dengan daya beda tinggi dan alat ukur yang 

reliabel. Uji coba dilakukan selama tiga hari berturut-turut sejak tanggal 4 - 6 

Februari 2008, Pengambilan data uji coba dilakukan di lingkungan kampus 

UNISSULA selama jam perkuliahan berlangsung, yaitu mulai jam 08.00 15.00. 

Subjek pada uji coba skala ini adalah mahasiswa UNISSULA yang terbagi 

menjadi dua, yaitu; mahasiswa yang mengikuti pelatihan BUDAI dan mahasiswa 

yang belum ikut pelatihan BUDAI 

Skala yang dibagikan saat uji coba sebanyak 50 skala dan kembali 49 

skala, akan tetapi karena ada } skala yang diisi tidak lengkap sehingga skala yang 

dapat digunakan sebanyak 46 skala. Hasil dari uji coba kedua skala ini kemudian 

disk.or dan ditabulasikan untuk mengetahui daya beda aitem dan reliabilitasnya 

dengan menggunakan bantuan korputer program SPSS, 

e. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

Skala religiusitas 

Uji daya beda aitem skala religiusitas menggunakan teknik korelasi 

Product Moment yang kemudian dikoreksi dengan menggunakan koefisien 

korelasi Pant Whole. Jumlah aitem skala religiusitas pada dimensi keyakinan, 

dimensi ibadah, dimensi ikhsan, dimensi amal sebanyak 40 aitem sedangkan pada 

dimensi ilmu terdapat sebanyak I0 aitem, sehingga jumlah keseluruhan aitem 

skala religiusitas sebanyak 50 aitem 



Hasil uji coba daya beda skala religiusitas pada dimensi keyak inan, 

dimensi ibadah, dimensi ikhsan, dimensi amal menunjukkan dari 40 aiten 

terdapat 29 aitem yang mempunyai daya beda yang tinggi dan 1 l  aitem daya beda 

yang rendahal. Koefisien daya beda pada dimensi keyak inan, dimensi ibadah, 

dimensi ikhsan, dimensi amal untuk aitem yang mempunyai daya beda yang 

tinggi berkisar antar 0,318.-0,818 dengan taraf signifikansi 5%, sedangkan pada 

dimensi ilmu dari I0 aitem terdapat 6 aitem yang valid dan 4 aitem yang 

mempunyai aitem daya beda yang rendah, koefisien daya beda dimensi ilmu 

untuk aitem yang valid antara 0,3910,703, Adapun scbaran aitem yang 

mempunyai daya beda yang tinggi dan aitem yang mempunyai aitem daya beda 

yang rendah pada skala religiusitas dapat dilihat dalam tabel 8: 

T\Abel 8 
Seba ran Nomor Aitem Daya Beda Tinggi 

Dan Aitem Daya Beda Rendah Skala Religiusitas 

S item }item 

Nomor Aitem ber.day ber-day 

Dinensi bed tigi bed total 
remdah 

Favorabel Unfavorabel F UF 

' 
UF 

Keyak inan 1,9,17,25,33 2,10,18,26,34 4 l I 2 IO 

Ibadah 3,11,19,27,35 4,12,20,28.36 4 l I 2 IO 

lkhsan $,13,21,29,37 6,14,22,30,38 4 4 I I IO 

Amal 7,15,23,31,39° 8,16,24,32,40 l 4 2 I IO 

Total Is 14 5 6 

29 11 40 

2aitem }item 

ASPEK Nomor Aitem berd%ya berdy 
Total beda tinggi bed 

rendah 

llmu 41,42,43,44,45,46,47,48,49,50 6 4 IO 
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Keterangan ; 
= Aitem Yang Gugur 

f=favorabel , UF = Unfavorabel 

Estimasi reliabilitas alat ukur terhadap skala religiusitas dilakukan 

berdasarkan pada 29 aitem yang valid pada dimensi keyak inan, ibadah, ikhsan, 

amal dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, diperolah koefisien 

reliabilitas sebesar 0,631. Pada dimensi ilmu diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,123 Perhitungan daya beda dan estimasi reliabilitas skala religiusitas 

dapat dilihat pada lampiran 

Aitem-aitem mempunyai daya beda tinggi kemudian disusun kembali 

untuk kemudian digunak.an dalam penehitian. Adapun sebaran nomor aitem pada 

skala religiusitas setelah mengalami perubahan nomor dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 9 

gar nomor didalam kurung adalah nomor uji coba 

2. Skala Sikap terhadap BUDAI 

Pengujian daya beda aitem skala sikap terhadap BUDAI menggunakan 

teknik korelasi Product Moment yang kemudian dikoreksi dengan menggunakan 

ran Aitem Mempunvai Dava Beds Tisi Skala Religiusitas 

ASPEK-ASPEK 
NOMOR ITEM 

Total 
FAVORABLE UNFAVORABLE 

I. Aspek Keyakinan 109),9017),17025), 2,10,18026) 1 25033 
2. Aspek Ibadah 3,11,19,26035) 4012),12020),20036) 1 

3. Aspek Ikhsan 5013),13021),21029) 6,14,22030),2808) 8 27037 

4. Aspek Amal 7,15023),23031) 8,16024),24032),29040) 1 

5. Aspek Ilmu 1(42),2649),3(45),4(46),5(47),6(50) 6 

Jumlah aitem total 35 

Keteran n 



koefisien korelasi Pan Whole. Jumlah aitem skala sikap terhadap BUDAl pada 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif sebanyak 78 aitem 

Hasil uji coba daya beda skala sikap terhadap BUDAI pada aspek kognitif, 

aspeke afektif, dan aspek konatif menunjukkan dari 78 aitem terdapat 50 aitem 

yang daya beda tinggi dan 28 aitem yang daya beda rendah. Koefisien daya beda 

pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif untuk aitem yang daya beda 

tinggi berkisar antara 0,315$.0,602 dengan taraf signifikansi 5%, sebaran aiten 

yang daya beda tinggi dan aitem yang daya beda rendah pada skala sikap terhadap 

BUDAI dapat dilihat dalam tabel: 

Tabet 10 

Sebaran Aitem Daya Beda Tinggi Dan Aitem Daya Beda Rendah 

Skala Sikap Terada p BUD AI 

Keterangan.F favorabel, UF Unfavorabel 

Aitem Yang Ougur 

Materi BUDAI 

Sikap Keterpaduan Gerakan 

BUDAI 
Semangat lqra Agama dengan Apresiasi Ilmu Penunjang 

r mu 

F UF F UF F UF F UF 
Kognitif 1,25, 2,26. 327, 4.28 $,29, 6·,30, 7,1, 8·,32, 26 

49 50 51 .$2 53 54 55,73 56,74 

Afektif 9,33, 10,34, 1,35 12,36, 13.37 14,38 15,39, 16,40, 26 
$7 58 59 60 6l 62 63 75 64.76 

Konatif 17,41, 18,42 19,43 20,44 21,45 22,46. 23,47, 24,48 26 
65 .66 67 68 69 70 7I77 72.78 

Jumlah 7 6 5 5 4 5 9 9 
aitem 

78 valid 
' • • 

Estimasi reliabilitas alat ukur terhadap skala sikap terhadap BUDAL 

dilakukan berdasark.an pada 50 aitem yang daya beda tinggi pada aspek kognitif, 

aspek afektif, dan aspek konatif dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, 



diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,852, dengan demikian hasil penelitian 

skala sikap terhadap BUDAI reliabel. 

Aitem-aitem yang mempunyai daya beda tinggi kemudian disusun kembali 

untuk kemudian digunakan dalam penelitian. Adapun sebaran nomor aitem pada 

skala sikap terhadap BUDAI setelah mengalami perubahan nomor dapat dilihat 

pada tabe 

Tabel 1H 

Keterangan: nomor didalam kurung adalah nomor uji coba 
F=favorabel, UF = Urfavorabel 

Seba ran Aitem Daya Beds Ties«j Skala Sikan Terhuada BUD AI 

Materi BUDAI 

Sikap Keterpaduan Gerakan 
BUDA Semangat lqra Agama dengan Apresiasi [lmu Penunjang 

: mu 
F UF F UF F UF F UF 

Kognitif 1.25, 2026), 3 4(52) 5029) 6(30) n 8032) 4 
26(50) 27055) 28(56) 

43073 4. 74 
Afektif 9,29 Io, 1,3I 12.32 1307) [4(38) 15,34 16, 20 

033) 30034) (59) 06), 33(62) 039) 35(040) 
45(57) 46(58) 47079) 48(64) 

54 7 6  
Konatif 17,36¢ 18(66) 19043) 20,38 21,39 22, 23, 24(48) 16 

41, 37(67) (68) (69) 40(46) 41(47) 42(78) 
4+ 77 

Jumlah 7 6 5 5 4 5 9 9 aitem 
50 valid 

.. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Februari sampai dengan 28 

Februari 2007 dari jam 08.00 15.00. Subyek penelitian sebanyak 100 orang 

yang diambil dari berbagai fakultas di UNISSULA, dan semua skala kembali 

dalam keadaan utuhal. Penulis membagikan skala di setiap fakultas dengan 
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jumlah yang berbeda-beda, penetapan jumlah subyek pada setiap fakultas 

didasark.an pada proporsi jumlah mahasiswa tiap fakultas yang mengikuti BUDAI, 

dengan pembagiannya dapat dilihat pada tabel 12: 

Tabet 12 

hum la h pro rsi sampel tian fakuttas 

} mhsw yg ) mhsw yg ikut sutyek 
NO FAKULTAS ikut pel pel BUDAI peneltian tiap 

BUDAI (dlm %) fakultas 

I Ekonomi 1923 33,47% 33 

l Kedokteran 809 14,08 % 4 

3 Huk um 740 12,80% 1 

4 Teknolori ndustri 560 9,74% IO 

5 Asama Islam 487 8.47% 9 

6 Tekenik 404 7,03 % 7 

7 Psikol 
' 

316 5,50 % 6 
8 Kebidanan 227 3,85% 4 
9 Ke rawatan 21 3.67% 7 

IO Bahasa 67 l 16% I 

Jumlah $744 100 % 100 

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan penyekoran yang 

diteruskan dengan tabulasi data. Hasil penyekoran tersebut kemudian diolah 

dengan menggunakan teknik analisis Uji-t 

C Analisis Data dan Hasi Penelitian 

)Uji Asmsi 

Penulis melakeukan uji asumsi terlebih dahulu sebelum menganalisis data, 

dimana uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Penelitian ini 

menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirov Test 



56 

a. Uii Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan bahwa data 

berdistribusi normal atau tidak normal Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

data yang diperoleh untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: 

I. Variabel religiositas memperoleh nilai K.S Z = 0,600 dengan 

signifikansi 0,864 schingga dapat disimpulkan bahwa p 0,05 

(0,8640,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data hasil 

penelitian pada variabel religiusitas antara mahasiswa yang sudah ikut 

dan belum ikut pelatihan BUD4I memiliki distribusi normal. 

2. Variabel sikap terhadap BUDAI memperoleh nilai K-$ Z = 0,800 

dengan signifikansi 0,544 schingga dapat disimpulkan bahwa p0,05 

(0,5440,05), Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data 

memiliki distribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi dalam 

kelompok adalah sama. Berdasarkan uji homogenitas yang diperoleh pada skala 

religiusitas antara mahasiswa yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan BUDAL 

dapat ditunjukan bah wa koefisien homegenitas sebesar 0,09 dengan p- 0,742 (p 

> 0,05). Sedangkan untuk skala sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang 

sudah ikut dan belum ikut pelatihan BUDAI dapat ditunjukan bahwa koefisien 

homogenitas sebesar 0,029 dengan p= 0,865 (p > 0,05). Kedua hasil uji 

homogenitas menunjukan bahwa kedua variabel adalah homogen. 



2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Ujit-test. Uji t-test ini untuk 

melihat perbedaan religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang 

sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDA 

a. Varibel religiusitas 

Hasil analisis data menunjukan rerata untuk religiusitas mahasiswa yang 

sudah ikut pelatihan BUDAI sebesar 75,78, mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI sebesar 76,48 dengan nilai t = -0,390 dan p =  0,697 (p >  0,01). Nilai 

tersebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan religiusitas yang signifikan 

antara mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belun 

ikut pelatihan BUDAI, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

ditolak 

b. Variabel sikap terhadap BUDAI 

Rerata sikap terhadap BUDAI untuk mahasiswa yang sudah ikut pelatihan 

BUDAI sebesar 19,36 sedangkan pada mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI sebesar 117,30 dengan nilait = 0,560 dan signifikan 0,577 (p > 0,01) 

Nilai tersebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan sikap terhadap BUDAL 

yang signifikan antara mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDA dan 

mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua ditolak. 

3) Deskripsi Data 

Deskripsi data dapat digunakan untuk memberikan gambaran penting 

mengenai deskripsi skor skala pada kelompok subjek yang dikenai pengukuran 



dan berfungsi sebagai sumber informasi mengenai keadaan subjek pada variabel 

yang diteliti. Skor subjek pada kelompoknya merupakan estimasi terhadap skor 

subjek dalam populasi. Tujuan dibuatnya kategorisasi adalah untuk menempatkan 

individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut 

suatu kontinum berdasar atribut yang diukur (Azwar, 2003, ha.107). 

Berikut adalah deskripsi data masing-masing skala: 

a. Deskripsi data religiusitas 

Skala religiusitas terdiri dari 35 aitem yang mempunyai daya beda tinggi, 

masing-masing aitemnya diberi skor yang berkisar antara 0 sampai dengan 4. Skor 

terkecil (minimum) yang mungkin diperoleh subyek pada skala ini adalah 0 (yaitu 

35x0) dan skor terbesar (maksimum) adalah 140 (yaitu 35x4). Rentangan skor 

skala sebesar 40(yaitu 140-0) dibagi dalam lima satuan deviasi standar schingga 

diperoleh 28 (yaitu 140/5). Mean hipotetik sebesar 70 (yaitu((0+4/2px35) dengan 

Standar deviasi yang diperoleh adalah 14 (70/5) 

Tabel 13 

Deskripsi Skor Data Skala Relieiusits 
Empirike Hipotetik 

mahasiswa ikut Mahasiswa tdk 
I. BUDAI ikut Bel BUDAl 

Skor minimum 45 50 0 

Skor maksimum 102 95 140 
Rerata ( mean 75.78 76.48 70 
Standant Deviasi(SD) 9.50 8.40 14 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat, bahwa kedua skor rerata empirik 

lebih besar dari pada skor rerata hipotetik, dimana rincian skor rerata empirik pada 

mahasiswa ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa belum ikut pelatihan BUDAL 

adalah scbagai berikut: 
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Mahasiswa lkut Pelatihan BUDA I 

Rerata empirik skala religiusitas pada mahasiswa yang sudah ikut pelatihan 

BUDA berjumlah 75,78 sedangkan jumlah rerata hipotetik pada skala 

religiusitas adalah 70, sehingga dapat dilihat bahwa skor rerata empirik lebih 

tinggi dari pada jumlah rerata hipotetik (75,78 > 70). Hal ini menunjukan 

bahwa subyek skala religiusitas pada mahasiswa yang sudah ikut pelatihan 

BUDAI mempunyai religiusitas yang tergolong Ainggi. 

2. Mahasiswa Belum ikut Pelatihan BUDAL 

Rerata empirik skala religiusitas pada mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI berjumlah 76,48 sedangkan jumlah rerata hipotetik pada skala 

religiusitas adalah 70, schingga dapat dilihat bahwa skor rerata skala 

religiusitas pada mahasiswa yang sudah ikut tidak pelatihan BUDAI lebih 

tinggi dari pada jumlah rerata hipotetik pada skala religiusitas. Hal ini 

menunjukan bahwa subyek skala religiusitas pada mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI mempunyai religiusitas yang tergolong tinggi. 

Kategorisasi skor subyek pada skala religiusitas berdasarkan norma 

kategorisasi dengan distrubusi normal kelompok subyek dalam penelitian ini 

dapat dilihat berdasarkan tabulasi skor kasar aitem yang valid. Kategorisasi skor 

subyek pada skala religiusitas terbagi menjadi dua, yaitu: kategorisasi skor subyeke 

skala religiusitas pada mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan 

kategorisasi skor subyek skala religiusitas pada mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI 
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Jumlah subyek peneltian pada subyek skala religiusitas mahasiswa yang 

sudah ikut pelatihan BUDAI dan subyek skala religiusitas pada mahasiswa yang 

belum ikut pelatihan BUDAI, yang masuk dalam katagorisasai skor dapat dilihat 

pada tabel I4 

Tabet 14 

sk Skat Retie ate@oast 0f a ehgtsta 

Jumlah Subyek skor religiusitas 
Rentang Kategorisasi 

Skor Mahasiwa ikut pel. Mahasiswa belum 
BUDAI ikut oel. BUDAl 

0-28 . . San Rendah 

29-56 I I Rendah 

57.84 43 42 Sedans 
8 5 - 1 1 2  6  7  Tin 

' 113-140 . .  San t Tin 
' 

Data penelitian di atas menggambarkan pada mahasiswa yang sudah ikut 

pelatihan BUDAI, yang mendapat skor religiusitas sangat rendah tidak ada, begit 

pula dengan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI, tidak ada yang 

mendapat skor religiusitas sangat rendahal. 

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor 

religiusitas rendah ada I orang, begitu pula dengan mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI, yang mendapat skor religiusitas rendah berjumlah I orang. 

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor 

religiusitas sedang ada 43 orang, sedangkan mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI, yang mendapat skor religiusitas sedang berjumlah 42 orang. 

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDA! yang mendapat skor 

religiusitas tinggi ada 6 orang, dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI, 

yang mendapat skor religiusitas tinggi berjumtah 7 orang. 
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Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor 

religiositas sangat tinggi tidak ada, begitu juga dengan dengan mahasiswa yang 

belum ikut pelatihan BUDAI, tidak ada yang mendapat skor religiusitas sangat 

tinggi 

b. Deskrisi data sikap terhadap BUDAL 

Skala sikap terhadap BUDA terdiri dari 50 aitem yang valid, masing 

masing aitemnya diberi skor yang berkisar antara 0 sampai dengan 4, Skor 

terkecil (minimum) yang diperoleh subyek pada skala ini adalah 0 (yaitu 350 

dan skor terbesar (maksimum) adalah 200 (yaitu 50x4). Rentangan skor skala 

scbesar 200 (yaitu 200-0) dibagi dalam lima satuan deviasi standar sehingga 

diperoleh 40 (yaitu 200/5). Mean hipotetik sebesar 100 (yaitu[(0+4)/2]x50) 

dengan Standar deviasi scbesar 20 (yaitu 100/5) 

Tabel I5 
Deskri Skor Data Skala Sikas terhadap BUDAl 

Em irik 
mahasiswa ikut pel mahasiswa tdk Hipotetik 

BUDAI ikut pel BUDAl 
Skor minimum 65 67 0 
Skor maksimum 169 153 200 
Rerata( mean) 119,36 117.30 I00 
Standart Deviasi( SD) 18.36 18.43 20 

Tabet di atas menggambarkan bahwa kedua skor rerata empirik lebih besar 

dari pada skor rerata hipotetik, dimana rincian skor rerata empirik pada 

mahasiswa ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa belum ikut pelatihan BUDAL 

adalah sebagai berikut: 
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Mahasiswa yang Sudah lkut Pelatihan BUDAI 

Rerata empirik skala sikap terhadap BUDA! pada mahasiswa yang sudah ikut 

pelatihan BUDAI berjumlah 119,36 sedangkan jumlah rerata hipotetik pada 

skala sikap terhadap BUDAI adalah I00, schingga dapat dilihat bahwa skor 

rerata skala sikap terhadap BUDA! pada mahasiswa yang sudah ikut pelatihan 

BUDAI lebih tinggi dari pada jumlah rerata hipotetik pada skala sikap 

terhadap BUDAI. Hal ini menunjukan bahwa subyek bersikap positif 

2. Mahasiswa yang Belum ikut Pelatihan BUDAL 

Rerata empirik skala sikap terhadap BUDA! pada mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI berjumlah 117,30 sedangkan jumlah rerata hipotetik pada 

skala sikap terhadap BUDAI adalah 100 sehingga dapat dilihat bahwa skor 

rerata empirik lebih tinggi dari pada jumlah rerata hipotetik pada skala sikap 

terhadap BUDA! pada mahasiswa yang sudah ikut dan belum ikut pelatihan 

BUDAI. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar subyek bersikap positif 

Kategorisasi skor subyek pada skala sikap terhadap BUDA! berdasarkan 

norma kategorisasi dengan distribusi normal kelompok subyek dalam penelitian 

ini dapat dilihat berdasarkan tabulasi skor kasar aitem yang valid. Kategorisasi 

skor subyek pada skala sikap terhadap BUDAI terbagi menjadi dua, yaitu 

kategorisasi skor subyek skala sikap terhadap BUDA! pada mahasiswa yang 

sudah ikut pelatihan BUDAI dan kategorisasi skor subyek skala sikap terhadap 

BUDAI pada mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAL 

Jumlah subyek penelitian pada subyek skala sikap terhadap BUDA] 

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan subyek skala sikap terhadap 
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BUDAI pada mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI, yang masuk dalam 

katagorisasai skor dapat dilihat pada tabel I6 

Tab»el 16 
Sika isas +  s1 K at 0 Si or Skala il a p  terhadap BUDA1 pa0a 

Jumlah Subyek skor sikap terhadap BUDAL 
Rentang Kategorisasi 

Skor Mahasiwa ikut pel Mahasiswa belum 
BUDA ikut pet. BUDAI 

0-40 . . Sam;tat Rendah 
41 --80 2 3 Rendah 
81-120 26 28 Sedang 
1 2 1 - 1 60  2l 19 Ti 

' 1 6 1 -  200 I . Sangat Tin 
' 

Data penelitian di atas menggambarkan bahwa pada mahasiswa yang 

sudah ikut pelatihan BUDA, yang mendapat skor sikap terhadap BUDA sangat 

rendah tidak ada, begit pula dengan mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI, tidak ada yang mendapat skor sikap terhadap BUDA! sangat rendahal 

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap 

terhadap BUDAI rendah ada 2 orang mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI, yang mendapat skor sikap terhadap BUDAI rendah berjumlah orang. 

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap 

terhadap BUDAI sedang ada 26 orang, sedangkan mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI, yang mendapat skor sikap terhadap BUDAI sedang berjumlah 

28 orang 

Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap 

terhadap BUDAI tinggi ada 2I orang, dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDAI, yang mendapat skor sikap terhadap BUDAI tinggi berjumlah I9 orang. 



Mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI yang mendapat skor sikap 

terhadap BUDA sangat tinggi ada satu orang, dan pada mahasiswa yang belum 

ikut pelatihan BUDAI, tidak ada yang mendapat skor sikap terhadap BUDAL 

sangat tinggi 

D, Pembahasan 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Uji t Uji t ini untuk mengetahui adanya perbedaan religiusitas dan perbedaan 

sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan 

mahas.iswa yang belum ikut pelatihan BUDAL. 

Uji t yang dilakukan pada variabel religiusitas, menunjukan tidak ada 

perbedaan religiusitas yang signifikan antara mahasiswa yang sudah ikut pelatihan 

BUDA! dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDA. Rerata untuk skala 

religiusitas mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI sebesa 75,78, 

sedangkan skala religiusitas mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDA 

sebesar 76,48 dengan nilait = -0,390 dan p = 0,697 (p> 0,01) 

Hasil uji t yang dilakukan pada varibel sikap terhadap BUDAI, 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan sikap terhadap BUDAI yang signifikan 

antara mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum 

ikut pelatihan BUDAI. Rerata untuk skala sikap terhadap BUDAI untuk 

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI sebesar 119,36, sedangkan rerata 

skala sikap terhadap BUDAI untuk mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAl 

sebesar 117,30 dengan nilai t = 0,560 dan p 0,577 (0>0,01). 



Berdasarkan kedua hasil pengujian terhadap hipotesis, maka dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan ditolak, yaitu tidak ada perbedaan 

religiusitas dan sikap terhadap BUDAI antara mahasiswa yang sudah ikut 

pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang be lurm ikut pelatihan BUDAI 

Tidak terbuktinya atau ditolaknya hipotesis penelitian ini menimbulk.an 

satu pertanyaan yaitu mengapa pelatihan BUDAI belum mampu meningkatkan 

religiusitas dan sikap mahasiswa terhadap BUDAI. Secara ideal menurut Amin 

(2005, hal.3) pelatihan BUDA! untuk para mahasiswa bertujuan agar mahasiswa 

mengetahui, memahami, dan menghayati nilai-nilai dasar islam, meyakini 

kebenaran-kebenaran dasar islam, mengaplikasikan nilai-nilai dasar islam dalam 

penerapan ilmunya dalam kehidupan kampus khususnya dan dalam masyarakat 

pada umumnya. Faparan tersebut mengindikasik.an bahwa apabila pelatihan 

BUDAI berhasil maka religiusitas mahasiswa akan meningkat dan terjadi 

perbedaan sikap terhadap BUDAI atara mahasiswa yang sudah ikut pelatihan 

BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI. 

Ditinjau dari sisi keberhasilan suatu pelatihan, pelatihan yang berhasil 

adalah pelatihan yang dapat memenuhi enam aspek kritis yang lazim ditemui 

da lam implementasi program pelatihan. Dulwoth dan Shea, 1995 (dalam Bastari, 

2005) melakukan sebuah studi tentang identifikasi enam aspek kritis yang lazim 

ditemui dalam implementasi program pelatihan untuk karyawan perusahaan. 

Keenam aspek kritis ini dipandang mempunyai relevansi untuk diterapkan dalam 

pelatihan BUDAI 



Keenam aspek kritis program pelatihan yang ditemukan Dulworth dan 

Shea adalah 

l. Analisis Kebutuhan Pelatihan 

Tahapan awal program pelatihan adalah mengadakan analisis kebutuhan 

(need assessment) yang secara komprehensif berkaitan dengan strategi bisnits 

dari studi yang telah dilakukan ditemukan bahwa banyak perusahaan yang telah 

gagal melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan merupakan fondasi 

program pelatihan, apabila tahapan ini gagal maka terdapat kesenjangan antara 

program dengan kebutuhan perusahaan sesuai isi program rencana strategisnya 

Dilaporkan bahwa dalam pengambilan kebijakan pelatihan BUDAI 

mahasiswa tidak pernah dilibatkan dalam analisis kebutuhan, sehingga jika 

dilihat dari sudut pandang analisis kebutuhan mahasiswa maka dapat 

dipertanyakan apakah pelatihan BUDAI menjadi suatu jalan pemenuhan 

kebutuhan mahasiswa dalam penerapan BUDAI di lingkungan kampus. Seperti 

yang dilaporkan oleh seorang anggota BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) yang 

mengatak.an 

Pembatan kesepakatan dan jalan tengah atas peratua-peraturan 
pelaksanaan BUDA] dikampus itu belum pernah dilakukamn rektorat dengan 
kita-kita, kita perah diajak duuduk bareng untuk bahas tentang BUDAI namun 
kenyataanya berbeda jauh dari draft yang disepakati le wat 
musyawarah'audiensi. Dengan kata lain kegiatan itu merupakan simbol 
formalitas, toh kenyataanya kebijakan mereka teken sendiri. Banyak kebijakan 
yang melenceng dari kesepakatan semula" 



2. Teknis pelaksanaan program 

Pelak sanaan program pelatihan seringkali diselenggarakan secara 

terprogram dan dalam waktu tertentu, sehingga terkadang tidak dapat 

mengakomodasi kebutuhan mendesak dari pemegang pekerjaan 

Berdasarkan data pesera BUDAI, pada awalnya UNISSULA mengadakan 

pelatiha BUDA! secara bergantian dan terjadwal, ada satu pelatihan setiap satu 

minggu, selama tujuh minggu (tujuh angkatan) dan setelah itu pelatihan BUDAI 

diberikan secara rutin bersamaan dengan program ta'aruf dalam rangka 

menyambut mahasiswa baru. Keaadaan ini menggambarkan pelatihan BUDA 

diadakan secara terprogram dan dalam waktu tertentu, sechingga tidak dapat 

mengakomodasi kebutuhan mendesak dari mahasiswa, yaitu misalnya dana 

yang dibutuhka untuk pelatiha (pelatihan leadership, motivation training) 

yang dilaksanakan oleh DEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) tidak bisa dipenuhi 

secara keseluruhan karena fokus dana dan failitas yang disediaka untuk unit 

kegiatan mahasiswa tertuju pada pelaksanaan BUDA4I, sehingga kebutuhan 

mahasiswa pun terabaikan. Seperti yang diinformssikan oleh salah satu anggota 

UKM (unit kegiatan mahasiswa) yang mengatakan 

etika itu kita mau memeadakan le giatan diluar kampus dan aramdanya yang 
seharunya untuk kita antarjemput harus di batala.kan untuk pelatiha BUDA] 
dan akhirya ke giatan kita terkatung-katung / terlantar selama be berapa bu'an 
gar-gara tidak ada konsolidai rektorat dengan mahasiswa" 

3. Ketidaksesuaian isi program dengan kebutuhan individu 

lsi program tidak sesuai dengan kebutuhan individu atau unit kerja 

Manajer lini jarang terlibat dalam perancangan pelatihan atau dalam 

menyesuaik.an pelatihan dengan kebutuhan individu. 
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Konseptor BUDAI yang menyatakan bahwa pelatihan BUDAI itu penting 

justru bertolak belakang dengan kemauan para mahasiswa, terbukti dengan 

adanya demo terjadi pada Oktober 2006, dimana demo tersebut dilaksanakan 

serentak oleh seluruh BEM (adan Eksekutif Mahasiswa) fakultas di 

UNISSULA yang menamakan diri mereka FORMUB (Forum Mahasiswa 

Bers.atu) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang mahasiswa yang 

menjadi koordinator pada saat demo berlangsung dan sekarang menjabat 

scbagai ketua di salah satu UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa), dapat dikatakan 

bahwa demo yang terjadi pada oktober 2006 mengusung isu yang diangkat 

berdasarkan aspirasi mahasiswa. lsu tersebut adalah para demonstran merasa 

UNISSULA telah menjadi kampus tidak schat, dikarenakan proses demokrasi 

tidak terjadi di kampus. Hilangnya proses demokrasi di kampus ditandai oleh 

adanya pelatihan BUDAI, menurut para demonstran pelatihan BUDA 

merupakan jalan untuk mendoktrin mahasiswa dengan mater-materi BUDAL 

dan bukan sebagai solusi atas adanya kesenjangan antara program BUDA 

dengan kcadaan mahasiswa di lapangan yaitu kesiapan mahasiswa untuk 

menerima pelaksanaan BUDAI di kampus. 

Berdasark.an data diatas maka dapat dilihat bahwa pelatihan BUDAI tidake 

menjadi jalan keluar atas kebutuhan mahasiswa dalam menjalani proses 

penerapan BUDAI di kapus. 



4 Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran pada program pelatihan cenderung bersifat statis dan 

hanya menggunakan persyaratan waktu untuk pelatihan berbasis kelas. 

Pemberian materi dalam program pelatihan BUDAI selama ini, sebagian besar 

menggunakan teknik ceramah serta cenderung berorientasi pada jadwal 

pemberian materi tiap sesi dan tergantung pada waktu dari materi tersebut, 

sehingga pembelajaran yang diberikan hanya bersifat transfer ilmu. Transfer 

ilmu yang terjadi cenderung hanya membuat mahasiswa peserta pelatihan 

BUDAI mengetahui materi yang disampaikan tapi tidak memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang ilmu tersebut. Salah satu anggota UKM 

berpendapat 

ae Demoeiaaran sat pelatihan membosankan dan hava le wat dari 
sate sesi ke sesi selanjutya, terus dari segi pemateri dan materi yang 
disampaikan kurang klop untuuk me mbidik esensi islam vane ditarwarken 
BUDA4l kalau bisa diatar sest materi diberi outbond motivasi 

5. Evaluasi pelatihan 

Fakta menunjukan bahwa pengaruh pelatihan secara individu atau 

organisasi tidak diukur secara sistematis oleh perusahaan atau manjer lini, dan 

seringkali dilupakan bahwa evaluasi hasil pelatihan memihiki dapat difihat 

dalam dampak terukur pada empat tingkatan, yaitu: reaksi, pembelajaran, 

perilaku, dan hasil 

Evaluasi kesuksesan pelatihan BUDAI dapat dilihat dalam dampak terukur 

pada empat tingkatan, yang pertama sejauh mana reaksi yang ditampakkan para 

mahasiswa peserta pelatihan BUDAI saat mengikuti pelatihan. Apakah 

mahasiswa terkesan antusias? Atau justru terkesan memberikan reaksi bosan? 
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Dapat dilaporkan berdasarkan observasi penulis selama menjadi peserta BUDAL 

dan menjadi wali jamaah (pendamping mahasiswa baru saat pekan ta'aruf) 

bahwa mahasiswa yang mengikuti pelatihan BUDAI terkesan bosan saat 

pemberian materi berlangsung dan tidak ada satu trik yang menarik, sehingga 

kebanyakan peserta menjadi bosan. 

Tingkatan yang kedua yaitu proses pembelajaran yang terjadi saat 

pelatihan BUDAI belangsung. Proses pembelajaran selama pelatihan yang 

dilakukan oleh peserta hanya bersifat mendengarkan ceramah dan sedikit sekali 

waktu yang digunakan untuk diskusi. Tingkatan yang ketiga, yaitu perilaku. 

Perilaku yang tampak dari peserta terkesan pasif saat pemberian materl 

berlangsung, kesempatan bertanya yang diberikan oleh pemateri terkadang 

harus lewat begitu saja karena tidak ada peserta yang bertanya. Tingkatan yang 

keempat, yaitu hasil. Hasil pelatihan BUDA dapat dilihat di lapangan yaitu 

dalam penerapan BUDAI dalam kehidupan kampus. Munculnya perilaku 

mengantri di pintu gerbang utama dan tetap berada di kantin saat menjelang 

sholat dzuhur, menjadi indikator dari kurang berhasilnya pelatihan BUDAI yang 

telah dilaksanakan untuk mahasiswa 

Selanjutnya terjadinya perilaku yang sama dari mahasiswa/peserta dalam 

setiap pelaksanaan pelatihan BUDAI, yaitu bagaimana reaksi peserta, proses 

pembelajaran, perilaku peserta dan hasil yang dimunculkan, menunjukan bahwa 

belum pernah dilakukan evaluasi terhadap pelatihan BUDA karena hal tersebut 

telah terjadi berulang-ulang diantara jarak sat pelatihan BUDAI dengan 

pelatihan BUDAI lainya. 



6. Sarana pendukung 

Sarana pendukung membantu karyawan mengaplikasikan apa yang telah 

dipelajari. Sarana berupa fasilitas yang diberikan UNISSULA sejak adanya 

pelatihan BUDAI dirasa kurang begitu mengakomodasi kebutuhan mahasiswa 

untuk mengakses berbagai ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan islam pada 

khursusnya. 

Sedikitnya jumlah unit komputer yang bisa mengakses internet di tiap-tiap 

fakultas tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa yang mengantri untuk 

menggunakanya, adanya hot spot area seakan-akan hanya dimiliki oleh para 

mahasiswa yang memiliki laptop dimana mayoritas dari mereka adalah 

mahasiswa fakultas kedokteran. Keadaan tersebut tentu tidak sebanding dengan 

semangat iqra' yang diusung dalam program BUDAl 

Pengadaan sarana pendukung yang terlihat secara nyata yaitu perubahan 

yang terjadi pada tempat wudhu mahasiswi, dimana sebelum adanya BUDAL 

kurang begitu tertutup dan setelah adanya BUDAI tempat wudhu mahas.iswi 

menjadi terutup. Selain itu pengadaan tempat sampah yang diletakan di sudut 

sudut strategis UN[SSULA semakin mempermudah mahasiswa untuk ikut 

menjaga kebersihan kampus. Smoking area pun telah dibangun di tengah-tengah 

taman depan masjid kampus, tetapi sepertinya tempat tersebut tidak begitu 

dimanfaatkan oleh mahasiswa 

Tidak adanya perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang sudah ikut 

pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAI dikarenakan 

dalam pelatihan BUDAI hanya ada satu aspek yang dapat dipenuhi dalam 
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implementasi program pelatihan BUDAl sedangkan lima aspek lain dalam suatu 

pelatihan belum dapat dipenuhi. Adanya reaksi-reaksi negatif yang ditunjukan 

mahasiswa terhadap setiap aspek di pelatihan BUDAI menjadi salah satu indikator 

dari ketidakberhasilan penerapan aspek-aspek yang harus dipenuhi dalam suatu 

pelatihan, dimana dalam hal ini adalah pelatihan BUDAI. Hal ini mengakibatkan 

tujuan dari pelatihan BUDAI yaitu: agar mahasiswa mengetahui, memahami, dan 

menghayati nilai-nilai dasar islam; meyakini kebenaran-kebenaran dasar islam; 

dan mengapikasikan nilai-nilai dasar islam dalam penerapan ilmunya dalam 

kehidupan kampus khususnya dan dalam masyarakat pada umumnya, tidak dapat 

dipenuhi atau terlaksana. 

Keberagaman latar belakang tingkat religiusitas para mahasiswa, juga 

menjadi faktor tidak adanya perbedaan religiusitas antara mahasiswa yang sudah 

ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan BUDAL 

Perubahan religiusitas mahasiswa dapat terjadi dikarenakan perkembangan 

pribadi dan juga hubungan mahasiswa dengan lingkungan, dimana pols 

penanaman agama sejak dini dari keluarga menjadi bagian yang tak terpisahkAn 

dari tingkat religiusitas mahasiswa 

Agama yang ditanamkan sejak dini kepada anak merupakan bagian dari 

unsur kepribadianya, yang akan cepat bertindak sebagai pengendali dalam 

menghadapi segala keinginan dan dorongan yang timbul (Drajat, Rahayu, 2006, 

hal. 30). Jadi selain pelatihan BUDAI, perkembangan pribadi mahasiswa juga ikut 

mempengaruhi tingkat religiusitasnya, dan tidak menjadi jarinan apabila 
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mengikuti pelatihan BUDAI maka akan meningkatkan religiusitas mahasiswa, 

mengingat pelatihan BUDA hanya berlangsung selama tiga hari 

Aktivitas beragama yang dilakukan bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain 

yang didorong oleh kekuatan spiritual. Bukan hanya yang berkaitan dengan 

aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tetapi juga aktivitas yang take 

tampak dan terjadi dalam hati seseorang. (Ancok dan Suroso, 2004, hal.76) 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan sikap antara 

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI, tidak terbukti atau ditolak. Tidak adanya perbedaan sikap pada 

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDA dikarenakan para mahasiswa telah 

mengalami desonansi kognitif, Hal ini sesuai dengan pendapat Berhe dan Kassin, 

I990 (dalam Azwar, I998, ha.46) yang mengatakan bahwa disonansi kognitif 

mempunyai arti keadaan psikologis yang tidak menyenangkan yang timbul ketika 

dalam diri individu terjadi konflik antara dua kognisi 

Perilaku mengantri di depan pintu gerbang dan tetap berada di kantin saat 

adzan dzuhur dan ashar dikumandangkan merupakan perilaku yang tidak searah 

dengan pelaksanaan BUDAI di kampus, tetapi di satu sisi hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa para mahasiswa mempunyai sikap yang positif terhadap 

BUDAI. Keadaan diatas menggambarkan terjadi konflik antara dua kognisi yaitu 

sikap dan perilaku mahasiswa.. 

Perilaku mengantri di depan pintu gerbang dan tetap berada di kantin saat 

adzan dzuhur dan ashar dikumandangkan merupakan wujud ketidak setujun 



mahasiswa pada gerakan penunjang BUDAI, tetapi di sisi lain mahasiswa 

mempunyai sikap yang positif terhadap BUDAI, dimana gerakan penunjang 

BUDAI merpakan bagian dari materi BUDAl sehingga hal tersebut merupakan 

unsur kognitif yang relevan dengan program BUDAI. Keadaan ini senada dengan 

pendapat Festinger, 1975 (dalam Azwar, 1998, heal.46) disonansi kognitif hanya 

terjadi pada unsur-unsur kognitif yang relevan atau yang ada hubunganya satu 

Sama lain. 

Sarwono (1998, hal,49) mengatakan usaha untuk mengurangi disonansi 

kognitif bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

I. Mengubah elemen tingkah laku 

Menghilangkan disonansi individu salah satunya dapat digunakan cara 

mengubah tingkah lakunya. Mahasiswa yang ingin pulang pada saat pintu 

gerbang ditutup akan tetap antri di tempat tersebut sebagai cara untuk 

menghilangkan disonansinya, karena tidak mungkin bagi mahasiswa untuk 

melawan peraturan BUDAL. Sehingga antri di pintu gerbang utama kampus 

merupakan salah satu cara mahasiswa untuk mengurangi disonannya 

2. Mengubah elemen kognitif lingkungan 

Mengubah unsur kognitif pada lingkungan yang relevan menjadi salah 

satu cara untuk mengurangi disonansi kognitif. Mahasiswa yang tidak setuju 

dengan peraturan BUDAI mengadakan demo penolakan BUDAI sebagai cara 

untuk mengubah elemen kognitif lingkungan, karena dengan cara tersebut 

secara tidak langsung aspirasi mereka dapat diketahui oleh mayoritas warga 

kampus 



3. Menambah elemen kognitif baru 

Individu akan melakukan penambahan unsur kognitif yang bar untuk 

mengurangi disonansi kognitifnya jika terjadi kesukaran dalam pengubahan 

salah satu unsur kognitif yang terlibat. Mahasiswa yang tetap berada di kantin 

aat adzan dzuhur dan ashar dikumandangk.an akan mengalami disonansi 

kognitif antara rasa laparnya dan kcharusan untuk melakuk.an sholat jamaah di 

masjid kampus. Selanjutnya untuk menghilangkan unsur disonansi kognitif 

yang terjadi, individu menambahkan unsur baru berupa mencari pendapat 

orang lain yang mendukung pendapatnya bahwa, keberadaanya dikantin yaitu 

untuk makan siang/sore adalah sebuah usaha untuk menjaga kesehatanya agar 

terhindar dari sakit maag. 

lmplikasi yang penting pada penerapan disonansi kognitif dalam 

perubahan sikap membawa kepada kebijaksanaan untuk tidak melebihkan tekanan 

pada efek disonansi yang terjadi sehingga harapan pada perubahan sikap pun 

dapat menjadi kenyataan (Awar, 1998, hal.50). Adanya pelatihan BUDAI yang 

dianggap scbagai doktrin terhadap penerapan BUDA di kampus merupakan 

scbuah tekanan yang semakin membuat mahasiswa berperilaku berlawanan 

dengan sikap mahasiswa yang mendukung adanya program BUDAI, sehingga 

mengakibatkan semakin sedikitlah perubahan sikap yang terjadi, dimana dalam 

hal ini adalah tidak adanya perbedaan sikap yang lebih positif yang terjadi pada 

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dengan mahasiswa yang belum ikut 

BUDAI. Semakin kuat tekanan yang mendorong seseorang untuk berbuat 
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berlawanan dengan sikapnya maka semakin sedikitlah perubahan sikap yang 

terjadi (Secord dan Backman, I94 dalam Azwar, I998, hal.50) 

Kelemahan-kelemahan penelitian ini, antara lain 

a. Kelemahan yang berasal dari sampel penelitian 

Subjek dalam mengisi skala kemungk inan dipengarhi oleh social desirability 

yaitu subyek cenderung memberikan jawaban yang oleh umum dianggap baik 

tanpa melihat apakah jawaban tersebut sesuai dengan keadaan dirinya atau 

tidak. Adanya kemungk inan antara aitem yang satu dengan aitem yang lainnya 

memiliki makna yang sama, sehingga terjadinya tumpang tindih dalam 

mengkorelasikan dua skala tersebut. 

b. Kelemahan yang berasal dari situasi dan kondisi lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari pada saat liburan Akhir semester, 

jadi sebagian besar subjek penehitian merupakan mahasiswa yang mengikuti 

semester pendek. Keadaan tersebut membuat penuhis menggunak.an teknik 

insidental sampling dalam melakukan pemilihan subyek sehingga subyek 

yang diperoleh tidak representatif terhadap sasaran dari penelitian ini. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil penehitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada perbedaan religiusitas antara mahasiswa 

yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut pelatihan 

BUDA 

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada perbedaan sikap terhadap BUDA! antara 

mahasiswa yang sudah ikut pelatihan BUDAI dan mahasiswa yang belum ikut 

pelatihan BUDAI 

B. Saran 

Bagi pihak konseptor BUDAL 

Pihak konseptor BUDAI disarankan agar lebih dipersiapkan lagi Segala 

sesuatunya sebelum mengadakan pelatihan BUDAI, misalnya pada metode pemberian 

materi agar lebih bersifat aplikatif dan tidak hanya dibahas secara teoritis saja. Penerapan 

BUDAI di kampus juga diharapkan dapat lebih bijak dan lebih memberi toleransi pada 

kasus-kasus tertentu 

2. Bagi Penulis selanjutnya 

Bagi penulis selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian sejenis diharapkan 

dapat menjadi bahan perbandingan bagi riset-riset selanjutnya yang 
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membahas masalah yang diungkap dalam penelitian ini. Hal-hal yang 

diperhatikan adalah aitem-aitem pada alat ukur skala yang digunakan dalam 

pengambilan data agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik lagi. Penulis lain 

diharapkan juga dapat memperluas hasil penelitian dengan menambah variabel 

yang lain. 
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LAMPIRAN C 

UJI DAYA BEDA DAN ESTIMASI 

RELIGIUSITAS 

C-1UJI DAYA BEDA DAN ESTIMASI 

RELIABILITAS SKALA RELIGIUSITAS 

C-2 INDEKS KESUKARAN AITEM DAN 

ESTIMASI RELIABILITAS DIMENSI ILMU 

SKALA RELIGIUSITAS 

C-3UJI DAYA BEDA DAN ESTIMASI 

RELIABILITAS SKALA SIKAP TERHADAP 

BUDAI 



p 
C-1 UJI DAYA BEDA DAN ESTIMASI 

RELIABILITAS SKALA RELIGIUSITAS 



SKALA RELIGIUSITAS 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Case Valid 46 100.0 

Eluded(a) 0 0 

Total 46 100.0 

Reliability Statistics 

[z.isl 
Scale Statistics 

104,65 167,921 12.958 40 



Item Statistics 

ea $id Deviation N 

VAR0O0OT 3.26 743 6 
VAR0O002 1,78 1,073 46 
VAR0O003 270 7s6 46 
VAR0O004 2.30 1,17f 46 
VAR000OS 2.96 1.032 4 
VAR0OOO6 317 739 46 
VAR0O0OT 278 664 46 
VA0O00 2.26 1,084 46 
VAR00009 2.07 1,357 46 
VAR0001 2.36 849 46 
VAR00Off 3.22 758 46 
VAR00012 2.74 801 46 
VAR00013 341 652 46 
VAR0004 3.15 894 46 
VAR00015 3.24 2762 46 
VAR00016 3,1f 924 46 
VAR00OTT 248 960 46 
VAR0OO18 1,33 1,097 46 
VAR019 2.89 971 46 
VAR0O020 2.13 1,108 46 
VAR0002f 3,15 788 46 
VAR00022 3.00 1,033 46 
VAR00O23 2.96 631 46 
VAR0024 2.54 887 46 
VAR00O2 217 1,081 46 
VAR00O26 1,02 97 46 
VAR0002T 241 96 46 
VA00O28 261 930 46 
VAR00029 3.07 61 46 
VAR00030 2.96 842 46 
VAR0003f 246 721 46 
VAR00032 2.24 848 4.6 
VAR00033 261 1,064 4.6 
VAR0OO4 1.86 1,010 46 
VAR0O03S 270 785 46 
VAR0OO.6 2.33 84 46 
VAR0003T 2.65 1,016 46 
VAR00038 285 .788 46 
VAR00039 270 756 46 
VARRO0O4 3.07 646 46 



ltem-Total Statistics 

Scale Corrected lten- Cronbach's 

Sale #Mean if Variance if Total Alpha if lter 

ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted 

VAR0OOOT 101,39 168.,777 -.073° 786 

VAR000O2 101,87 153.538 818 758 

VARRO0O00.3 101,96 154,176 701 764 

VAOOOO4 102,35 158.143 .285° 76 

VARRO00OS 101,70 162,883 161 781 
VARRO0OO6 101,48 158,788 46 7 

VARRO00OT 101,87 157,183 619 768 

VAR0OOO8 102.20 157,894 524 77o 

VAR00009 102,59 157,937 579 ,769 

VAR00010 101,62 157,305 601 774 

VARRO001f 101.43 160,829 .339 776 

VAR00012 101,91 158,481 436 771 

VA00013 101 24 159,830 465 772 
VAR00014 101,50 1$8,922 364 773 

VAR0OO15 101,41 157.314 041 816 

VAR00016 101,54 163.231 .162° ,780 

VAR0OO1 102.17 156.902 420 .n, 

VAR00018 103.33 164,180 090° 784 

VAR0O019 101,76 152,053 623 ,763 

VAR0OO2O 102.52 157,366 ,336 774 

VAR0O02 101.50 157,633 489 77o 

VAR00022 101.65 167,165 -012 787 

VAR00023 102.04 158,309 374 773 

VARO0O24 102.11 167,721 318 769 

VAR00O2S 102,48 167.966 586 765 

VARRO0O26 103.63 158,016 473 .796 

VARRO0O2T 102.24 162.053 203° r9 

VARRO0O28 101,70 163,416 256° 778 

VAR0O029 101,59 159,759 504 m72 

VAR0OO.O 101,70 161,728 448 771 

VAR0OO3T 102.20 157,894 524 770 

VAR0O032 101,48 158,788 461 771 

VAR00033 102.04 167,776 ,337 774 

VARRO0O34 102.80 160.516 249 .n, 

VARRO0O35 101,96 166.443 553 768 

VARRO0O6 102,33 165,691 546 ,767 

VAR00O3T 102.00 156.444 41f 77f 

VAR0OO38 101,80 159,583 ,388 773 

VARRO0O39 101,96 162.931 229 778 

VAR00O4 101,24 159,830 465 72 



C-2 INDEKS KESUKARAN AITEM DAN 

ESTIMASI RELIABILITAS DIMENSI ILMU 

SKALA RELIGIUSITAS 



Daya Diskriminasi Aitem 

(Dimensi llmu Skala Religiusitas) 

Aitem L 

23 18 d = - - 1 . 0 7 8 = 0 2 1 g  
23 23 · » 

Aitem 2 

I8 8 d=--0783034=0443 
23 23 • % 

Aitem 3 

23 21 d = = ] . 0 9 1 3 = 0 0 8 7  
23 23 • • 

Aitem 4 

20 8 d = = 0 86 9  -0,34 =0,529 
23 23 • 

Aitem S 

20 5 d=--0826 -0217=0606 
23 23 • 

Aitem 6 

16 7 
d=--0695-0304=039l  23 23 " » 

Aitem 7 

21 11 d=.-0913-0478  =0435 
23 23 • » » 



Aitem 8 

18 12 
d = - = 0, 7 8 3 - 0, 5 2 1  =0,262 

23 23 " 

Aitem 

23 17 
d = - - = I - 0 7 3 = 0 2 7  

23 23 » 

Aitem 10 

21 5 
d = - 0 9 3  021=0703 

23 23  

= Aitem yang tidak terseleksi 



ESTIMASI RELIABILITAS DIMENSI ILMU 

PADA SKALA RELIGIUSITAS 

r 2(1%/(1+12) 
keterangan 

y.koefisien korelasi antara skor belahan yI dan skor belahan y 

490-0880121)/ 46 

[s-(5@ «is-@6i «] 

490-22748/ 46 

s-7oils-3@) 

490--484,52 

%6sf6o.6) 

• 3$4s _548 0.065 
Zoos,ss ,n2 " 

KETERANGAN.XYI, Y+Y2 

Jadi r, 2(1)/(11,+1) 

2(0,065)/(1+0,069) 

0,13/1,065 

0,122 
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C-3 UJI DAYA BEDA DAN ESTIMASI 

RELIABILITAS SKALA SIKAP TERHADAP BUDAI 



SKALA SIKAP TERHADAP BUDAI 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 46 100.0 

Exdudedf 

a 
0 0 

Total 46 100.0 

a Listwise deletion based onal variables in the 

Reliability Statistics 



Item Statistics 

Mean Std Deviation N 

VAR0OOO 3.04 942 46 

VAR000O2 228 981 46 

VAR000O3 3,02 931 46 

VA0004 265 849 46 

VAR0OOOS 1,85 1,115 46 

VAR0ODO6 261 1.125 46 

VAR0OOOT 1,60 1,11f 46 

VARRO0OO8 1,67 1,136 46 

VAR0OOO9 2.93 827 46 

VAR00010 2.93 680 46 

VAR0O01f 3,07 712 46 

VAR00012 246 982 46 

VAR0O013 1.61 977 46 

VARRO0O4 1,24 1.015 46 

VAR00015 270 916 46 

VAR0006 1,74 1,063 6 

VAR0oot7 2.00 730 46 

VAR0O018 2.61 682 46 

VA00019 2.3 679 46 

VAR0002O 276 848 46 

VAR0OO2 3.22 758 46 

VAR00022 1,91 1.,07f 46 

VAR00023 146 959 46 

VAR0OO24 2.35 .900 46 

VAR00025 2.76 705 46 

VAR00026 2.98 745 46 

VA0002 2.98 68.3 46 

VAR00028 2.24 1,099 46 

VAR00029 2.78 1ft4 46 

VAR0OOO 2.35 1,037 46 

VAR0003f 2.00 966 46 

VAR00032 2.70 1,364 46 

VAR0OO33 217 1.060 46 

VARRO0OM 2.17 996 46 

VAR0003S 2.98 649 46 

VAR0O06 2.78 728 46 

VAR0OO3 2.50 937 46 

VAR00038 2.02 1,000 46 

VAR00039 254 .982 46 

VA00040 1.43 1.025 46 

VAR0O041 278 604 46 

VAR0OOA2 2.00 943 46 

VAR00043 3.04 759 46 

VAR00O44 1,65 849 46 

VAR00045 2.9 509 46 

VARRO0046 2.70 916 46 

VA0o4 2.16 842 46 

VAR0OO048 19f 784 46 



VAR00049 2.33 818 46 
VAR00OS0 2,46 912 46 
VARRO00Sf 31f 605 46 
VAR00052 243 834 46 
VAR00063 2.76 .970 46 
VAROS4 2.72 807 46 
VA0005 216 868 46 
VAR0006 1,93 976 46 
VAR00OST 2.63 878 46 
VAR00058 2.76 848 46 
VAR0009 2.67 818 46 
VAR00O60 211 849 46 
VAR0O06T 2.70 1,152 46 
VAR0O062 2.35 948 46 
VAR00063 1,85 1,192 46 
VAR00O64 2,07 904 46 
VAR0006 2,33 944 46 
VA0O066 2.54 ,959 46 
VARO006T 2.22 786 46 
VAR0068 2.35 795 46 
VAR00069 2.74 801 46 
VAR00OTO 1,63 1,019 46 
VAR00Of 1,% 814 46 
VAR00072 1,4 855 46 
VAR00OT3 2.30 1,093 46 
VAR00074 1,43 1,068 46 
VAR000TS 2.76 899 46 
VAR00OT6 1,85 ... 46 
VAR00OTT 2.39 614 46 
VAR00078 2.17 851 46 



Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach' 
Scale Mean if Vadianoe ff ten-Total Alpha if ltem 
ltem Deleted ten Deleted Correlation Deleted 

VAR0O0Of 180,74 671,575 363 916 
VAR0O002 181.50 676.589 257 917 
VAR0OOO3 180,76 667.964 434 916 
VAR0OOO4 181,13 678.116 245 91 
VAR0O0OS 181,93 698,551 -.172 ,921 VAR00OO6 181,17 674,280 242 917 VAR0O0OT 182.28 658,118 532 915 VAR0DO08 182,11 670.232 ,309 917 VAR0OOO9 180,85 667 110 512 915 VAR00O10 180,85 676,354 364 916 VARRO001f 180.72 671,452 480 ,916 VAR0002 181,33 674,891 271 917 VAR00013 182,17 697.6525 -170 ,920 VAR00014 182,54 705.854 -319 921 VAR0OO1 181,09 664,881 507 915 VAR0016 182.04 660,043 .522 915 VAR0OO17 181,78 676,152 326 917 VAR0O018 181,17 680.502 245 9fr VAR00019 181,41 679,937 262 917 VAR0020 181,02 664.200 567 915 VAR00O2T 180,57 676,696 315 917 VAR00022 181,87 659,938 520 915 

VAR0OO23 182,33 670.047 377 916 
VAR0DO24 181,43 687,718 025 918 
VAR00025 181.02 670,955 499 916 
VARRO0O26 180.80 670,072 494 916 
VAR0002T 180.80 679,894 262 917 
VARRO0O28 181,64 682.609 ,102 918 
VAR00029 181,00 668,667 ,521 915 
VAR0OO.3O 181,43 660,651 524 916 
VAR0003T 181,18 674,796 278 91 
VAR00032 181,09 658,792 416 916 
VAR0OO33 181.61 669,977 339 916 
VAR00O34 181,61 669.666 369 916 
VAR00035 180,80 680.250 266 917 
VAR0OO36 181 00 675.200 ,369 916 
VAR0003T 181,28 670,118 .385 ,916 
VAR0OD38 181,76 669,297 375 916 
VAR00039 18124 658.364 602 914 
VAR00040 182,35 659,965 54 916 
VAR0O04 181,00 673.289 463 916 
VARO0042 181,78 691,685 -.058 919 
VAR0O043 180,74 670.775 466 916 
VAR00O44 182.13 694,87 -132 919 
VARRO0045 180.87 682.738 251 917 
VAR0O946 181,09 666,303 477 915 



VARO004T 181,63 665,349 544 915 
VA00048 181,87 663,671 629 915 
VAR00049 181,46 688,831 004 ,918 
VAR000SO 181,33 661,336 587 915 
VAR0O0OS 180.67 685,602 117 918 
VAR00052 181,35 668.099 485 916 
VAR00OS3 181,02 682.022 133 918 
VARRO0OO4 181,07 677,662 .27 917 
VAR00055 181,63 664,416 548 916 
VA00056 181,85 671,154 348 916 
VAR000ST 181,15 670,487 405 916 
VAR000S8 181,02 676,088 315 917 
VAR000S9 181,11 660,810 67 914 
VAR0OO60 181,67 681,158 176 917 
VARRO0O61 181,09 673,681 .245 917 
VAR00062 181,43 662,740 534 915 
VA0O063 181,93 676,773 185 918 
VAR0O064 181,72 662,163 574 916 
VARRO0O65 181,46 674,254 .297 917 
VARRO0066 181.24 682.719 121 918 
VAR0O06T 181,57 675.007 344 916 
VAR0OO68 181.43 672.296 40 916 
VARRO0O69 181,04 673,376 377 916 
VAR00OTO 182.15 680,799 148 918 
VAR00OTf 182,00 670,533 439 916 
VAR00OT2 182,04 684,976 ,089 918 
VAR00OT3 18148 660,077 ,506 915 
VAR00OT4 182,36 654,365 ,626 914 
VAR0007S 181,02 665.355 .5o7 915 
VAR00076 181,93 654,107 ,685 914 
VAR0OOTT 181,39 675.088 446 916 
VARO0OT8 18161 669,888 433 916 

Scale Statistics 

I �.,al Varnes_[st Devlen ]  iv=] 
689,685 26.262 
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LAMPIRAN F 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

F-1ESTIMASI RELIABILITAS 

F-1-1 VARIABEL RELIGIUSITAS 
F-1-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 

F-2 UJI NORMALITAS 

F-2-1 VARIABEL RELIGIUSITAS 
F-2-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 

F-3 UJI HOMOGENITAS 

F-3-1 VARIABEL RELIGIUSITAS 

F-3-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 

F-4UJIt 

F-4-1 VARIABEL RELIGIUSITAS ANTARA 

MAHASISWA YANG SUDAH IKUT DAN 

BELUM IKUT PELATIHAN BUDAI 
F-4-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 

ANTARA MAHASISWA YANG SUDAH IKUT 

DAN BELUM IKUT PELATIHAN BUDAI 



F-1 ESTIMASI RELIABILITAS 

F-1-1 VARIABEL RELIGIUSITAS 

F-1-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 



RELIABILITAS SKALA RELIGIUSITAS 

RELIABILITY 

/VARIABLES VAR000OI VAR0002 VAR00003 VAR00004 VAR000OS VAR00006 
VAR00007 

VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00OIL VAR000I2 VAR00013 VAR00014 
VAR00015 

VAR000I6 VAR00O17 VAR000I8 VAR0019 VAR0002O VAR00O2I VAR00022 
VAR00023 

VAR0024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 
/SCALE('ALL VARIABLES) ALL/MODELALPHA 

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV 

/SUMMARY+TOTAL MEANS VARIANCE • 

Reliability 
[Dataset0 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Sumrnary 

N % 
Cases Valid 100 100.0 

Excluded( 
0 0 a) 

Total 100 100.0 

a Listwise deletion based on all variables in the procedure 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

0n 

Cronbach's Standardized 
. . .  

tems  Nof terns 

631 .650 29 



ltem Statistics 

Mean Std. Deviation N 
ARt!T 2,36 1142 100 

VAR00002 1,89 1,091 100 
VAR00003 2,66 ,890 100 
VARO00O4 2.77 .962 100 
VAR0OD5 3.26 747 100 
VAR000O6 2,99 893 100 
VARRO00OT 2.85 ,989 100 
VAR00008 249 1,087 100 
VAR00009 2,69 1,042 100 
VAR0010 2.22 1,097 100 
VAR0001f 2,89 1,145 100 
VAR00012 2.60 1,044 100 
VAR00013 2,90 1.020 100 
VAR00014 2.91 975 100 
VARRO0015 2,89 920 100 
VARRO0016 2,37 1,134 100 
VARRO0O17 2.19 1,042 100 
VAR00018 1,44 1.225 100 
VAR00019 2.45 1,095 100 

VAR0002O 2,52 948 100 
VARRO002f 2.75 936 100 
VAR00022 2,62 951 100 
VAR00023 2.42 1.037 100 
VAR00024 2.11 984 100 
VAR0002S 2.62 1,042 100 

VAR00026 1.,98 1,110 100 
VARRO0027 2,74 .928 100 
VARRO0028 2,86 817 100 
VAR00029 1.83 1,155 100 

Maximum/ 
Mean Minimum Maximum Ra Miirun Variance N of ltems 

ltem Means 2.527 1440 3,260 1,820 2.264 163 29 
ltem Varian0es 1,042 558 1.501 943 2.691 046 29 



ltem-Total Statistics 

Scale Corrected Squared Cronbach's 
Scale Mean if Vananoeff teem Total Multiple Alpha if ltern 
tem Deleted ten Deleted Cor re la t  

'  
Con  la t  

"'  
Deleted  

VAR0O0OT 70,91 73.436 1.38 266 629 

VAR0OOO2 71,38 73.208 163 415 626 

VARRO0OO3 70.61 73,897 179 345 624 

VARRO0OO4 70.50 70.616 364 389 607 

VAR0O0OS 70,01 72.858 315 556 615 

VARRO0OO6 70,28 71,739 323 .608 612 

VAR0O0OT 70.42 71,539 294 477 613 

VAR0OOO8 70,78 70.295 .327 622 ,609 

VAR00009 70.58 71,175 294 430 612 

VAR00010 71.05 71,826 .237 341 618 

VAR0OO1f 70,38 74.,622 .076 611 635 

VAR00012 70,67 68,829 433 585 598 

VAR00013 70,37 72458 227 472 619 

VAR00014 70.36 71,243 318 564 611 

VAR00015 70.38 74,420 136 463 628 

VAR00016 70.90 74,697 074 636 635 

VAR0OO17 71.08 76,781 -,024 .365 643 

VAR00018 71,83 77,637 079 592 653 

VAR0019 70,82 71,866 235 558 618 

VAR0O02O 70.75 73.927 160 ,368 626 

VAR0OO2 70.52 72.919 227 475 620 

VAR00022 70,65 71,967 .283 477 614 

VAR00023 70,85 68.129 481 579 593 

VAR00024 71,16 76,116 .020 432 638 

VAR0002S 70.65 72.816 ,198 493 622 

VAR0OO26 71.29 76.087 006 501 642 

VAR0OO2T 70.53 75.161 088 371 632 

VARRO0O28 70.41 73.881 .205 376 .622 

VAR00029 7144 76.734 -.031 624 647 

Scale Statistics 

73.21 ] 
Std De.MlxAO I Nolllems I 



RELIABILIT AS SKALA SIKAP TERHADAP BUDAI 

RELIABILITY 

/VARIABLES=VAR000O1 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR0000$ VAR0006 

VAR00007 
VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00O11 VAR00012 VAR00013 VAR00014 

VAR00015 
VAR00016 VAR00OT VAR000I8 VAR00019 VAR0002O VAR0002I VAR00022 

VAR00023 
VAR00O24 VAR00025 VAR00026 VAR0002T VAR00028 VAR00029 VAR00030 

VAR00031 
VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR0003T VAR00038 

VAR00039 
VAR00040 VAR0004 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046 

VAR0004 
VAR00048 VAR0049 VAR0005 
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL/MODEL=ALPHA 

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

/SUMMARY-TOTAL MEANS VARIANCE 

Reliability 
(Dataset0] 

Scale: All VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 100 100.0 

Excluded 
0 0 

a) 

Total 100 100.0 

a Listwise deletion based ona variables in the procedure 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

0 

Cronbach's Standardized 
••-. lterns N of lterns 

852 856 50 



ltem Statistics 

Mean Std. Deviat N 
'  VAR0000t 2.90 1,000 100 

VAR0O0O2 2.12 1,122 100 
VARO00O3 2.70 1,251 100 
VAR0OOO4 2.21 1,149 100 
VAR0O0OS 2.51 1.227 100 
VAR0OOO6 2.16 1,13 100 
VAR0OOO 2.34 1,148 100 
VAR0OOO8 2.22 1,315 100 
VARRO0OO9 2.62 ,962 100 
VAR0OO10 2.60 1,005 100 
VAR0001f 2.85 1,038 100 
VAR00012 1,92 1,125 100 
VAR00013 2.37 1,002 100 
VARRO0014 1,95 1,038 100 
VAR00015 2.68 1,072 100 
VAR00016 249 1,049 100 
VAR0OO17 2.32 984 100 
VAR00018 2.66 1,047 100 
VAR00019 2.74 .970 100 
VAR0OO2O 2.51 870 100 
VAR0OO2 2.86 1,035 100 
VAR00022 2.08 1,178 100 
VAR00023 2.15 .999 100 
VAR0OO24 244 978 100 
VARRO0025 2.80 86s 100 
VAR00026 247 979 100 
VAR00O2T 2.19 1,032 100 
VAR00028 2.23 1,188 100 
VAR00029 2.06 1,118 100 
VAR0O003O 2.22 1,124 100 
VAR00O3T 2.62 993 100 
VAR00032 2.67 911 100 
VARRO0033 1,91 1,156 100 
VAR00O34 1.85 1,114 100 
VAR00O35 2.33 1,064 100 
VARO0036 1,63 1.,022 100 
VAR0OO3T 2.38 874 100 
VAR00O38 2.31 971 100 
VAR00039 2.57 967 100 
VARRO0040 2.34 1,047 100 
VARRO0O4 2.50 870 100 
VAR00042 2.42 1,121 100 
VAR00043 2.35 1.,058 100 
VAR00044 1,74 1.211 100 



VAR0O045 2.36 948 100 
VA00046 2.46 892 100 
VAR000A 2.62 972 100 
VARRO004 2.24 1,006 100 
VARRO0049 2.68 931 100 
VARRO00SO 1,95 1,184 100 

Surnmnary tmn Statistic. 

Moren 

Mean Mu Ma6run 
·- 

Mirnun Varianoe Nof ltemns 

ltem Means 2.366 1,600 2.900 , 1,77 .090 50 

lten Vanis 1,106 47 1,729 981 2.313 .051 50 

lte.Total Statistics 

Scale Corrected Squared Croobach's say] Variance if leer Total Mule Alpha if er 

lte Deleted tern Deleted Correlation Correlation Deleted 
VARRO0OOT 115.40 328.626 17 648 852 

VAR0O002 116.18 325.846 219 602 852 

VAR0OOO3 115,60 329.737 103 866 855 

VARRO0OO4 116,09 318.992 .382 609 .848 

VAR000O5 115.79 316.188 419 743 84T 

VAR000O6 116.14 323.506 272 603 850 

VA8OO0OT 115,96 314.928 484 .702 846 

VAR0OOO8 116.08 313,610 443 593 847 

VAR000O9 115,68 324.361 308 792 850 

VAR00010 115.70 332.192 .076 764 854 

VARRO001f 115.45 324.169 287 .758 850 

VAR00012 116.38 325.147 236 654 851 
VAR00013 115.93 319.157 442 741 84 

VAR0004 116,36 325.006 262 646 851 
VAR0005 115.,62 321,167 355 588 849 

VAR00016 115.81 325,570 246 .735 851 
VAR0OO17 115.96 322.484 354 761 849 

VAR00018 115.64 324.738 269 642 850 

VAR00019 115.56 322.572 357 61 849 
VAR00020 115.79 322.693 400 719 848 
VA800021 11544 324,63 276 743 850 
VAR0O022 116.22 323.729 256 772 851 
VAR00023 116.15 323.563 318 703 850 
VAR0OO24 115.86 319,112 455 828 847 
VAR0002S 115.50 322.717 403 754 848 
VAR00026 115.83 323.536 .326 712 849 
VAR0002T 116.1f 321.64 359 786 849 
VAR00028 116.07 321,439 .308 612 .850 



VARO0029 116.24 319,780 374 .700 ,848 
VAR0O030 116,08 320,761 346 650 849 
VAR0O031 115,68 320.684 402 .709 848 
VAR00032 115,63 324,619 321 .702 .850 
VAR00033 116.,39 332.200 .058 642 855 
VAR00034 116,45 344.,654 -.240 767 861 

VAR0O03S 115,97 340,474 144 690 858 
VAR000.36 116.67 333.557 037 583 .855 
VAR0003T 115.92 321,913 424 682 848 
VARRO0O38 115,99 329,900 143 613 853 
VAR0O039 115.73 324,341 307 593 .850 
VARRO00AO 115,96 330.281 12 637 853 
VARRO0O4 115.80 323.778 365 681 849 
VAR00042 115,88 320.551 353 81f 849 
VAR0O043 115,95 313.,886 559 754 845 
VARRO0044 116.56 316.350 421 .686 847 
VAR0O045 115.94 319.956 445 627 847 
VAR0O046 115.84 321,671 422 .728 848 
VARRO0OAT 115,68 323.331 334 686 849 
VAR00048 116,06 321,047 386 693 848 

VARRO0049 115,62 322.541 376 679 849 
VAR0O05O 116,35 314,230 485 .735 846 

Scale Statistics 

vrnee_] sad  o ee te n ] t iers ]  
335.970___ 18.329 so, 
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F-2 UJI NORMALITAS 

F-2-1 VARIABEL RELIGIUSITAS 

F-2-2 VARIABEL SIKAP TERHADAPBUDAI 



ESTIMASI NORMALITAS 

NParTests 

Dew riptiv tat#tic 

e. 4 = c u e. J  
76.13 8.93 

140. .$9 

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

uncle 

; 

RELIGIUS 

a Grouping Variable BUDA 



ESTIMASI NORMALITAS 

NPar Tests 

Descriptive Statistic 

. p o= e ,  
T» 17 

1.5£0. .$0 -3l 
Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

±a.H 
tdk ikut buodal 

Total 

Kolm0gorow-SmirZ 

a Grouping Variable BUOAI 

160 

.080 

-.160 

800 



99 

F-3 UJI HOMOGENITAS 

F-3-1 VARIABEL RELIGIUSITAS 

F-3-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 



RELGIUS 

ESTIMASI HOMOGENITAS VARIANS 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

50 76.78 9.50 1. 34  

tk  let  buda  60  76.48 8.40 1.19 

Total ·- • 

RELIGIUS 

95% Confidence interval for 

Mean 

Lower Bound Bound Minirur Madmnurmn 

[a 73.08 78.48 45 102 

tdk ikut budai 74.09 78.87 50 95 

Total 



ESTIMASI HOMOGENITAS VARIANS 

N eae Std. Deviation Std. Error 

50 119.36 18.36 260 

dk slut budai 50 11.3o 18.43 261 

Total 

95% Confidence interval foe 

Mean 

Lower Bound Bound nun Maoirurn 

f4.14 124.58 65 169 

tdk ilut budai 112.06 2 67 163 

Total 

f%et of oenoglty of Vian 

[ ff 

1 



100 

F-4 UJI t 

F-4-1 VARIABEL RELIGIUSITAS ANTARA 

MAHASISWA YANG SUDAH IKUT 

DAN BELUM IKUT PELATIHAN 

BUDAI 

F-4-2 VARIABEL SIKAP TERHADAP BUDAI 

ANTARA MAHASISWA YANG SUDAH 

IKUT DAN BELUM IKUT PELATIHAN 

BUDAI 
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